
MANAJEMEN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN 

KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) DI SMK 

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Yuniar Isnaini, S.Pd.I 

NIM. 1320411146 

 

 

TESIS 
 

Diajukan kepada Sekolah Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam 

 

YOGYAKARTA 

2015  













MOTTO 

 

 

 

….                   ….:(11)الرعد
1

 

“…Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…”(Ar-Ra’d: 11) 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an dan terjemahnya, Mushaf al-Hilali, (Depok: Al-Fatih), hal. 250. 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Tesis ini penulis persembahkan kepada: 

 

 

 

 

Almamater tercinta UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRAK 

 

Yuniar Isnaini (1320411146) Manajemen Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup 

(Life Skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan 

Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015.  

 Penelitian ini berangkat dari adanya globalisasi yang menuntut manusia untuk 

berkompetisi dan banyaknya pelajar yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi karena keterbatasan ekonomi sehingga menimbulkan banyak 

pengangguran. Oleh karena itu perlunya setiap pelajar dibekali dengan pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) sebagai senjata menghadapi kehidupan mendatang. Sebagaimana 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang mengembangkan pendidikan kecakapan hidup 

(life skill) dalam proses pendidikannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan; (1) manajemen pendidikan 

kecakapan hidup (life skill), (2) strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life 

skill), dan (3) keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penelitian ini didesain dengan penelitian kualitatif yang 

mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data menggunakan analisis model Miles dan Huberman, yaitu analisis 

interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, data reduction, data display, dan data 

verification.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengembangan pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta lebih ditekankan pada 

kecakapan vokasional dengan menerapkan fungsi manajemen yaitu (1) perencanaan lebih 

ditekankan pada proses pembelajarannya yang dilakukan setiap ajaran baru. Adapun 

mekanisme perencanaan yaitu: Ketua Jurusan memilih, menentukan dan mengajukan 

program kegiatan kompetensi keahlian kepada Kepala Sekolah saat rapat sekolah, ketua dan 

sekretaris jurusan menyusun program kegiatan jurusan, kemudian mensosialisasikan kepada 

guru produktif saat rapat jurusan, guru produktif menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), guru mengajukan alat dan bahan untuk praktek kompetensi keahlian 

kepada koordinator bengkel, (2) pengorganisasian diwujudkan dengan pembagian tugas yang 

tersusun dalam struktur organisasi di setiap kompetensi keahlian. (3) penggerakan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) meliputi: Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda 

Motor, Teknik Pemesinan, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Gambar Bangunan, 

Teknik Audio Video, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, (4) pengawasannya dilakukan dengan 

pengamatan pada praktik dan  evaluasi tiap kompetensi keahlian. 

Strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) dilakukan dengan: 

orientasi, pemetaan materi keahlian dari dasar ke tingkat komplek, strategi penyampaian 

materi  mengacu pada learning to know dan learning to do melalui ceramah dan diskusi, 

serta praktik industri. Sedangkan keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(life skill) dapat dilihat dari indikator pencapaiannya yaitu terwujudnya peserta didik yang 

kompeten sesuai dengan kompetensi keahlian, mampu lulus 100% dalam Ujian Nasional dan 

berprestasi pada tingkat provinsi atau Nasional serta banyak alumni yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kuliah) dan bekerja sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki.  

Kata kunci: Manajemen, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI  Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ b be ة

 Ta’ t te ث

 S|a’ S| es (dengan titik di atas) ث

  Jim j je ج

  H{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al |Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es ش

 Syin sy es dan ye ش

 S{ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 T{a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a’ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wawu w we و

ِ Ha’ h ha 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidi>n 

‘iddah  

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis  

hibbah 

jizyah 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserah ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali jika dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.  

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya كرايّ الأونيبء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t.  

 ditulis  zaka>tul fit}ri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang  

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya’mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis   

a 

ja>hiliyyah 

a 

yas'a> 

i> 

kari>m 

u 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

 ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulum 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

ditulis  

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis 

al-Qur’a >n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

ditulis  

ditulis 

As-sama>' 

Asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

ditulis 

ditulis  

z}awi> al-furu>d} 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revolusi zaman menggiring manusia hidup pada era globalisasi abad 

ke- 21. Di mana melahirkan gaya hidup yang penuh dengan persaingan. Hal 

ini ditandai semakin maraknya perkembangan teknologi terutama komunikasi 

dan informasi. Perkembangan teknologi ini kian hari kian meningkat, terlebih 

Indonesia juga dihadapkan dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Menurut perspektif H.A.R Tilaar, karakteristik kehidupan masyarakat 

pada era globalisasi yaitu adanya dunia tanpa batas (borderless world) di 

mana sekat-sekat kehidupan manusia, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta aplikasinya dalam kehidupan manusia, kesadaran terhadap hak 

dan kewajiban asasi manusia (human rights and obligations), dan kerjasama 

dan kompetisi antar bangsa (Mega-competition society).
1
  Beberapa ciri-ciri 

ini menggambarkan bahwa arus globalisasi akan memberikan dampak pada 

tatanan kehidupan manusia, khususnya dalam gaya hidup (life style) 

masyarakat yang dituntut berkompetisi. Dampak globalisasi tersebut tidak 

hanya berdampak positif tetapi juga berdampak negatif.  

Adapun dampak positif dari globalisasi antara lain ialah terbukanya 

peluang dan tantangan baru, memunculkan agama baru yang disebut “quasi 

religions” dan terjadinya mega-kompetisi yang memberikan peluang besar 

                                                           
1
 H. A.R.Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 2.  
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kepada siapa saja yang berprestasi. Sedangkan dampak negatifnya adalah 

dapat mengancam terkikisnya budaya bangsa.
2
 

Sementara menurut Syahrin Harahap dampak negatif globalisasi yaitu 

pemiskinan nilai spiritual, kejatuhan manusia dari makhluk spiritual menjadi 

makhluk material, peran agama digeser menjadi urusan akhirat sedangkan 

urusan dunia menjadi wewenang sains (sekularistik), Tuhan hanya hadir 

dalam pikiran, lisan, dan tulisan, tetapi tidak hadir dalam perilaku dan 

tindakan, gabungan ikatan primordial dengan system politik modern 

melahirkan nepotisme, birokratisme, dan otoriterisme serta individualistik.
3
 

Begitu peliknya dampak dari globalisasi, lambat laun akan 

menghilangkan identitas suatu bangsa begitu pula bangsa Indonesia. 

Kecanggihan teknologi yang mendunia menjadikan manusia tidak tersekat 

lagi oleh ruang dan waktu. Hal ini tidak dapat dihindari oleh setiap manusia 

di muka bumi dan tidak ada toleransi bagi siapapun. Semua dituntut untuk 

bertahan hidup di tengah derasnya arus globalisasi.  

Oleh karena itu, agar manusia mampu berperan dan bertahan dalam 

persaingan global, sebagai bangsa yang tergilas oleh roda perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut perlu terus mengembangakan dan 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu upaya 

konkrit dalam mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah melalui pendidikan. 

                                                           
2
 Ibid., hlm. 4. 

3
 Syahrin Harahap, Perguruan Tinggi Islam di Era Globalisasi (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 1998), hlm. 129. 
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Pendidikan berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”
4
 

Seiring dengan pengertian pendidikan dalam Sistem Pendidikan 

Nasional di atas, Redja Mudyahardja mendefinisikan pendidikan sebagai 

usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung dalam 

bentuk pendidikan formal, non formal dan informal di sekolah dan luar 

sekolah sepanjang hayat untuk optimalisasi kemampuan peserta didik agar 

dapat memainkan peranan hidup secara tepat dikemudian hari.
5
  

Pendidikan merupakan media mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

akan membawa bangsa pada era pencerahan. Pendidikan memiliki tujuan 

yang sangat mulia, yakni untuk membangun tatanan bangsa yang berbalut 

dengan nilai-nilai kecerdasan, kepekaan, dan kepedulian terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
6
 

 

                                                           
4
 Undang-undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1. 

5
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar 

Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 11. 
6
 Arbangi, Revivalisasi Kurikulum SMK Teknik dan Strategi (Yogyakarta: Idea Press, 

2011), hlm. 1. 
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Dengan demikian, pendidikan sebagai media dalam mengembangkan 

potensi dan kemampuan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau latihan-latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga sebagai 

tonggak untuk mengentaskan berbagai kemiskinan, baik kemiskinan 

pengetahuan, moral, ketrampilan maupun kemiskinan ekonomi.  

Salah satu upaya dalam pendidikan untuk membekali peserta didik 

agar mampu menghadapi berbagai problema yang akan terjadi di masa yang 

akan datang adalah pendidikan kecakapan hidup (life skill). Pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) memberikan kesempatan pada setiap peserta didik 

untuk meningkatkan potensinya dan memberikan peluang untuk memperoleh 

bekal keahlian/keterampilan yang dapat dijadikan sebagai sumber 

penghidupannya.
7
  

Kecakapan hidup ini tidak semata-mata terkait dengan motif ekonomi 

secara sempit, seperti ketrampilan untuk bekerja, tetapi menyangkut aspek 

sosial-budaya, seperti cakap, berdemokrasi, ulet dan memiliki budaya belajar 

sepanjang hayat. Dengan demikian, pendidikan yang berorientasi kecakapan 

hidup pada hakekatnya adalah pendidikan untuk membentuk watak dan etos.
8
 

Pada dasarnya, kegiatan pendidikannya ditujukan untuk mempersiapkan 

peserta didik agar memiliki kecakapan hidup sehingga mampu menghadapi 

                                                           
7
 Ahmadi, Manajemen Kurikulum Pendidikan Kecakapan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka 

Ivada, 2013) hlm. 129. 
8
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementasi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 30. 
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dan memecahkan segala problema yang kemungkinan terjadi dalam 

kehidupannya.  

Selain untuk membekali peserta didik dengan kecakapan atau keahlian 

tertentu, pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) ini 

juga di dasarkan pada beberapa alasan antara lain: 1) tidak semua lulusan SD, 

SLTP, dan SMU memiliki potensi intelektual untuk belajar pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi; 2) SLTP, SMU atau SMK yang ada masih 

bersifat umum, dan lulusannya dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, akibatnya lulusan SD yang tidak 

memiliki potensi intelektual untuk belajar di SLTP umum menjadi putus 

sekolah karena tidak tersedia SLTP keterampilan; 3)ketidakmampuan 

orangtua karena masalah kemiskinan merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi lulusan SD, SLTP dan SMU tidak melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi; 4)untuk memasuki perguruan tinggi negeri harus 

lulus UMPTN sedangkan yang lulus hanya 10% sesuai dengan daya tampung 

yang tersedia; 5)biaya pada pendidikan tinggi swasta relatif lebih besar, hanya 

dapat dijangkau oleh masyarakat golongan menengah ke atas, sedangkan 

masyarakat miskin yang jumlahnya mayoritas tidak mampu menjangkaunya; 

6)banyak orang tua yang sudah memiliki persepsi bahwa untuk menjadi orang 

yang berhasil tidak harus memiliki gelar dari pendidikan tinggi; 7)bahkan 

sarjana lulusan perguruan tinggi banyak yang menganggur.
9
 

                                                           
9
 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life skills Education) (Bandung: Alfabeta, 

2006), hlm. 16. 
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Realitas-realitas tersebut di atas secara tidak langsung akan menambah 

banyaknya pengangguran muda, karena tidak memiliki keahlian untuk 

bekerja secara mandiri. Apalagi sekarang ini hidup di tengah persaingan 

globalisasi. Bagi siapa saja yang tidak memiliki kekuatan dan kemampuan 

untuk bertahan hidup sebagaimana mestinya, tentu akan tertindas oleh 

golongan-golongan yang memiliki kekuasaan. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan suatu pendidikan yang berorientasi membekali peserta didik 

dengan keahlian-keahlian tertentu. 

Demikian halnya dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill). Sebagaimana 

tercantum dalam salah satu misi sekolah yaitu mengembangkan penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kecakapan hidup.
10

 Hal ini 

dilakukan tidak lain adalah untuk mencetak kader-kader generasi muda islami 

yang memiliki keahlian sehingga dapat menghadapi hidup dan kehidupannya 

di kemudian hari. 

Pencapaian tujuan, visi dan misi sekolah merupakan harapan bagi 

setiap sekolah. Oleh karena itu, kiranya diperlukan suatu pengelolaan 

pendidikan yang baik agar tujuan, visi dan misi sekolah tersebut dapat 

tercapai dengan maksimal. Begitu juga dengan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta, dalam mengembangkan penguasaan kecakapan hidup tentunya 

penyelenggara pendidikan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 

                                                           
10

 SMK Muhammadiyah 3, “Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 3”, dalam 

www.smkmuh3.sch.id/content/visi-dan-misi-smk-muhammadiyah-3. Akses tanggal 23 November 

2014. 

http://www.smkmuh3.sch.id/content/visi-dan-misi-smk-muhammadiyah-3
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strategi untuk mengelola pendidikan kecakapan hidup (life skill) tersebut. 

Apalagi status SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah bersertifikat ISO.   

Di samping itu, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah salah satu 

SMK di Yogyakarta yang paling banyak mengembangkan keahlian/ 

kecakapan hidup dibanding dengan SMK lainnya. Beberapa kejuaraan juga 

telah diraihnya pada tahun 2013, seperti juara LKS Bidang teknik mesin, 

juara 2 lomba desain grafis tingkat SMA-SMK se-DIY, juara 1 lomba 

teknologi tepat guna kota Yogyakarta, dan masih banyak lagi prestasi pada 

tahun-tahun sebelumnya.
11

 

Atas dasar berbagai hal tersebut di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai pengelolaan pendidikannya khususnya dalam 

mengelola pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) tersebut. 

Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian ilmiah berupa tesis dengan 

judul “Manajemen  Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 

Skill) Di SMK Muhammadiyah 3  Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen  pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

                                                           
11

 SMK Muhammadiyah 3, “Prestasi SMK Muhammadiyah 3”, dalam 

www.smkmuh3.sch.id/content/visi-dan-misi-smk-muhammadiyah-3. Akses tanggal 24 November 

2014. 

http://www.smkmuh3.sch.id/content/visi-dan-misi-smk-muhammadiyah-3


8 
 

2. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

3. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life 

skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui manajemen pendidikan kecakapan hidup (life skill) di 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui keberhasilan  pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini, baik secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis,  

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

2. Kegunaan secara praktis, 

a. Penelitian ini secara praktis dapat dijadikan panduan dan bahan 

evaluasi bagi Kepala Sekolah dalam menentukan kebijakan, khususnya 
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yang terkait dengan pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life 

skill). 

b. Dapat dijadikan bahan acuan atau referensi bagi para konseptor 

pendidikan atau kalangan akademis yang melakukan penelitian baru 

selanjutnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam sub bab ini peneliti mencoba mencari literatur atau kajian 

ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian yang nantinya menjadi bahan 

acuan dan pertimbangan. Adapun beberapa hasil penelitian yang berkaitan 

dengan topik ini diantaranya sebagai berikut:   

1. Tesis yang ditulis oleh Moh. Farid Ma’ruf tahun 2005 dengan judul 

“Implementasi Program Life skill di MAN Yogyakarta III”. Hasil dari 

penelitiannya bahwa visi pengembangan program life skill di MAN 

Yogyakarta III dapat dicermati dari pemikiran dan ide para penyelenggara 

serta berdasarkan visi dan misi madrasah. Pelaksanaan program life skill 

di MAN Yogyakarta III dapat dilihat dalam kegiatan kurikuler, 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Partisipasi guru dan siswa dalam 

program life skill adalah bentuk partisipasi yang positif karena 

menunjukkan sikap proaktif dalam program life skill dan mempunyai 

harapan yang besar akan manfaat program ini sebagai bekal untuk 

menghadapi persoalan hidup dalam kehidupan di masyarakat. Faktor 

pendukung dalam program life skill di MAN Yogyakarta III adalah  SDM 



10 
 

yang komplit dan berpendidikan tinggi, Sarana prasarana yang cukup 

lengkap, program ketrampilan/ vokasional yang dimiliki, kelas ideal 

dengan jumlah siswa yang tidak terlalu banyak dan Status Mayoga 

sebagai MAN MODEL. Adapun yang menjadi faktor penghambat adalah 

dana yang minim, kurangnya waktu dalam pembelajaran baik kurikuler, 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, kurang dimanfaatkannya sarana 

prasarana yang ada sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar, tidak 

adanya alokasi dana khusus untuk pembelajaran yang menuntut dilakukan 

di luar madrasah, latar belakang siswa yang heterogen, siswa masih 

terpola dengan model lama dalam pembelajaran (mengandalkan guru) dan 

mengajar yang kurang kreatif dan inovatif.
12

  Moh. Farid hanya 

menekankan pada implementasi pendidikan life skill dan tidak 

menfokuskan pada manajemen pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (life skill). 

2. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Mas’ud tahun 2014 dengan judul 

“Implementasi Kecakapan Hidup (Life skill) dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di MI NU Tamrinut Thullab Undaan Lor Undaan Kudus”. Hasil dari 

penelitian tersebut bahwa pendidikan kecakapan hidup (Life skill) 

tertuang dalam bentuk Prota, Promes, Pemetaan SK dan KD, Silabus dan 

RPP. Implementasi pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran 

Bahasa Arab ditekankan untuk mengembangkan kecakapan personal dan 

                                                           
12

 Moh. Farid Ma’ruf, “Implementasi Program Life skill di MAN Yogyakarta III”. Tesis. 

(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 181-184. 



11 
 

sosial.
13

 Mas’ud hanya menekankan pada penerapan pendidikan 

kecakapan hidup pada pembelajaran Bahasa Arab dan tidak membahas 

pada ranah manajemennya. 

3. Tesis yang ditulis oleh Sarwadi tahun 2013 dengan judul “Manajemen 

Pengembangan Soft Skill of Entrepreneurship Pondok Pesantren 

Wirausaha Abdurrahman bin Auf Desa Bulan Wonosari Klaten Jawa 

Tengah”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pondok Pesantren 

Wirausaha Abdurrahman bin Auf (PERWIRA ABA) memilih 

Pengembangan Soft Skill of Entrepreneurship karena PERWIRA ABA 

bukan lembaga pelatihan kerja atau lembaga kursus, dunia entrepreneur 

adalah dunia yang dinamis, dunia entrepreneur adalah dunia penuh 

tantangan, entrepreneur adalah permainan antara peluang dan resiko, soft 

skill adalah kebutuhan pokok seorang entrepreneur dan hardskill adalah 

tambahannya, soft skill adalah perangkat untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Sedangkan langkah-langkah implementasinya yaitu 

perencanaan pengembangan soft skill of entrepreneurship meliputi 

evaluasi kurikulum sebelumnya, pembentukan tim penyusun kurikulum, 

menentukan prinsip landasan kurikulum dan menentukan standar 

kompetensi lulusan, pengorganisasian pengembangan soft skill of 

entrepreneurship meliputi pengorganisasian mata kuliah dan pembagian 

tugas mengajar, pelaksanaan pengembangan soft skill of entrepreneurship  

merupakan tahapan pengembangannya mulai dari input santri, 

                                                           
13

 Muhammad Mas’ud, “Implementasi Kecakapan Hidup (Life skill) dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di MI NU Tamrinut Thullab Undaan Lor Undaan Kudus”, Tesis, (Yogyakarta: PPs 

UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 170-174. 
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matrikulasi, moslem entrepreneur mind setting, penguasaan ilmu 

pengetahuan, pelatihan usaha dan karya akhir santri, evaluasi 

pengembangan soft skill of entrepreneurship meliputi evaluasi inputm, 

evaluasi proses dan evaluasi output. Faktor pendukungnya adalah 

dukungan masyarakat secara moral maupun materiil, pendidikan gratis 

sehingga mudah diakses masyarakat desa, fasilitas pesantren memadai, 

adanya tempat tinggal untuk ustadz sehingga santri mendapatkan 

pendidikan informal dan nonformal, pesantren memiliki tempat usaha 

sendiri, pesantren memiliki kerjasama dengan unit usaha, para pengelola 

mayoritas adalah praktisi bisnis. Sedangkan faktor penghambatnya 

diantaranya belum terbentuknya kurikulum kewirausahaan yang baku, 

background santri yang heterogen sehingga membutuhkan adaptasi yang 

beragam dan masih terbatasnya ruang asrama.
14

 Penelitian yang dilakukan 

Sarwadi menekankan pada manajemen pengembangan soft skill pada 

kewirausahaan dan tidak pada manajemen pengembangan pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) . 

4. Tesis yang ditulis oleh Mukti Wulandari tahun 2006 dengan judul 

“Kebijakan Pendidikan Luar Sekolah dalam Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat  Miskin (Studi Implementasi Program Life skills di Kota 

Yogyakarta)”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa desain program life 

skills sangat bagus namun dalam implementasinya mengalami beberapa 

kendala sehingga secara keseluruhan program tersebut dianggap gagal. 

                                                           
14

 Sarwadi, “Manajemen Pengembangan Soft Skill of Entrepreneurship Pondok Pesantren 

Wirausaha Abdurrahman bin Auf Desa Bulan Wonosari Klaten Jawa Tengah”, Tesis, 

(Yogyakarta:PPs UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 212-215. 
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Keberhasilan beberapa warga dalam memanfaatkan hasil pelatihan 

dipengaruhi oleh motivasi yang tinggi, tingkat pendidikan, jenis 

ketrampilan yang sesuai dengan keinginan warga untuk merintis usaha. 

Sedangkan kegagalan program life skill dalam meningkatkan ketrampilan 

serta dipengaruhi oleh ketidaksesuaian program pelatihan, implementasi 

program tidak sesuai dengan desain program, tidak adanya sanksi atau 

pendampingan dan pengawasan pelaksanaan program dari penanggung 

jawab program.
15

 Penelitian Mukti Wulandari lebih menekankan pada 

program life skill dan tidak membahas ranah manajemen 

pengembangannya. 

5.  Tesis yang ditulis oleh Trina’imah tahun 2005 dengan judul “Kecakapan 

Hidup (Life skills) Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan dari 

Kemampuan Mengajar Guru dan Disiplin Diri Peserta Didik ”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kecakapan peserta didik yang diajar 

oleh guru yang memiliki kemampuan mengajar tinggi, lebih tinggi dengan 

sangat signifikan dibandingkan kecakapan peserta didik yang diajar guru 

kemampuan rendah. Besarnya kemampuan mengajar kecakapan hidup 

atau life skill peserta didik sebesar 66,4. Selain itu ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara disiplin diri dengan kecakapan hidup peserta 

didik dengan nilai r=0,206 dan p= 0,020. Trina’imah lebih menekankan 

pengaruh antara kecakapan hidup peserta didik dan kemampuan mengajar 

guru dan hubungan antara disiplin diri dengan kecakapan hidup peserta 

                                                           
15

 Mukti Wulandari, “Kebijakan Pendidikan Luar Sekolah dalam Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat  Miskin (Studi Implementasi Program Life skills di Kota Yogyakarta)”, Tesis, 

(Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM, 2006), hlm. xv. 
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didik.
16

 Penelitiannya tidak menekankan pada manajemen pengembangan 

kecakapan hidup (life skill).      

6. Disertasi yang ditulis oleh Mudzakkir Ali tahun 2011 dengan judul 

“Model Pendidikan Berbasis Life skills di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Brebes, Sekolah Menengah Kejuruan Roudlotul Mubtadiin Jepara, dan 

Sekolah Menengah Atas Semesta Semarang”. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa pengembangan model pendidikan life skills meliputi: 

(1)model kurikulum yang terintregrasi pada setiap mata pelajaran, 

(2)model pembelajaran secara interaktif dan terciptanya kultur life skills 

yang konduksif dalam satu lingkungan, (3)model pendidik dan tenaga 

kependidikan memiliki kompetensi dan menjadi teladan dalam kehidupan 

sehari-hari, (4)model kompetensi lulusan yang sadar menjalankan 

agamanya, berilmu, terampil, bermasyarakat dan berbudaya, (5)model 

sarana dan prasarana mendukung lingkungan dalam bentuk kultur 

pendidikan life skills, (6)model manajemen pendidikan berbasis sekolah/ 

madrasah, mandiri, dan akuntabel, (7)model evaluasi mencakup evaluasi 

proses dan hasil belajar dengan penekanan pada kompetensi mencari 

solusi probema hidup. Efektivitas model pendidikan life skill  tersebut, 

dilakukan uji model melalui 8 tahap, yaitu: (1)tahap perumusan draft 

model konsep (produk I), (2)tahap uji ahli (expert) terhadap model 

konsep, (3)tahap revisi model atas masukan dari ahli, (4)tahap 

                                                           
16

 Trina’imah, judul “Kecakapan Hidup (Life skills) Peserta Didik Sekolah Menengah 

Kejuruan dari Kemampuan Mengajar Guru dan Disiplin Diri Peserta Didik ”, Tesis, (Yogyakarta: 

Pasca Sarjana UGM, 2005), hlm. xv. 
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penyusunan model rancangan (produk II), (5) tahap uji FGD dari calon 

pengguna model rancangan, (6) tahap revisi model atas masukan dari 

FGD, (7) tahap uji model terbatas oleh guru kepada siswa SLTA, dan (8) 

tahap penetapan model pendidikan life skill sebagai model akhir (produk 

III). Dalam uji efektivitas model oleh 23 orang guru pengguna sebesar 

(82,6%), sedang uji coba terbatas yang dilakukan guru kepada 96 siswa 

diperoleh hasil sesudah menggunakan ini, dengan nilai rata-rata siswa 

78,6 lebih besar  dari sebelumnya (74,9) atau meningkat 2,8%. Oleh 

karena itu model ini adalah model panduan pendidikan life skill bagi guru 

di sekolah/ madrasah tingkat SLTA, sehingga pendidikan life skill akan 

efektif, apabila guru menggunakan model ini.
17

 Ali Mudzakkir lebih 

menekankan pada model pendidikan life skills dan tidak menfokuskan 

pada manajemen pengembangannya.    

Beberapa penelitian di atas, secara garis besar menfokuskan 

penelitiannya pada ranah pendidikan kecakapan hidup (life skill). Sedangkan 

fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada ranah manajemen 

pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill). Walaupun dalam 

penelitian terdahulu terdapat satu penelitian tentang manajemen 

pengembangan, namun pengembangannya pada soft skill kewirausahaan dan 

bukan pada pendidikan kecakapan hidup (life skill). 

 

 

                                                           
17

 Mudzakkir Ali, “Model Pendidikan Berbasis Life skills di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 

2 Brebes, Sekolah Menengah Kejuruan Roudlotul Mubtadiin Jepara, dan Sekolah Menengah Atas 

Semesta Semarang”, Disertasi, (Yogyakarta:PPs UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. x-xi. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, menurut 

Bogdan sebagaimana dikutip oleh Moleong penelitian kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
18

 

Sedangkan menurut Creswell sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 

penelitian kualitatif merupakan proses eksplorasi dan memahami makna 

perilaku individu maupun kelompok serta menggambarkan masalah sosial 

atau masalah kemanusiaan.
19

 Dengan penelitian kualitatif ini peneliti dapat 

menggambarkan gejala-gejala atau kondisi sosial yang terjadi dalam 

kelompok, sehingga mendapatkan temuan-temuan baru dalam penelitian 

ini. 

Selain itu, penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik 

karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
20

 

Sifat kealamiahan inilah yang mengharuskan penelitian kualitatif 

meniscayakan keakraban peneliti dengan obyek yang diteliti, sehingga 

penggalian data dilakukan sampai jenuh.  

 

 

 

                                                           
18

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2001), hlm. 4. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 347. 
20

 Ibid., hlm. 37.  
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2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berada di Jl. Pramuka No. 62 

Giwangan Umbulharjo Yogyakarta 55163, Telp. 0274-377430.  

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 

sumber informasi yang akan dijadikan rujukan penelitian. Menurut 

Lofland sebagaimana dikutip oleh Lexy Moleong bahwa sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah sumber data tambahan seperti dokumen, buku-buku yang relevan 

dan lain-lain.
21

 Sumber data yang berupa kata-kata didapatkan dari 

seseorang yang berkecimpung dengan kegiatan yang diteliti, yaitu melalui 

wawancara. Sedangkan sumber data yang berupa  tindakan didapatkan dari 

observasi/ pengamatan terhadap obyek penelitian. Sementara sumber data 

tambahan berupa sumber data tertulis didapat dari dokumen-dokumen 

yang terkait dalam penelitian.  

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini maksudnya peneliti memilih subyek yang 

dianggap menguasai keadaan dan gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan 

snowball sampling adalah teknik pengambilan sumber data, yang pada 

                                                           
21

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 157. 
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mulanya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
22

 Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi data yang terkait dengan fokus 

penelitian. Penentuan subyek penelitian yang disesuaikan tujuan penelitian 

dan subyek tersebut akan menjadi semakin banyak untuk mendapatkan 

informasi yang lebih komplek. Bertambah banyaknya subyek penelitian itu 

seperti bola salju yang menggelinding, sehingga lama-lama menjadi besar. 

Adapun subyek penelitian yang menjadi sumber data diantaranya: 

a. Kepala Sekolah merupakan sumber data untuk memperoleh data 

terkait konsep manajemen pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (life skill) yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

b. Wakil Kepala bagian Kurikulum merupakan sumber data pokok untuk 

memperoleh informasi penyeimbang dari segi kurikulum terkait 

manajemen pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

yang dikembangkan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

c. Pendidik merupakan sumber data pokok untuk memperoleh data yang 

terkait dengan strategi dan keberhasilan pengembangan pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Obsevasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 219. 
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berlangsung.
23

 Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi, observasi 

adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
24

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) 

dan non participant observation (observasi nonpartisipan). Selanjutnya 

dari segi instrumentasi yang digunakan maka observasi dapat dibedakan 

menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.
25

  

Teknik ini digunakan peneliti sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data dikarenakan untuk mengetahui tentang informasi 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi tidak 

berperan serta (non participant observation) yaitu pengamat tidak ikut 

serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut 

dalam kegiatan. Melalui non participant observation ini peneliti dapat 

mengamati perilaku obyek penelitian kemudian mencatat, mengalisis 

dan selanjutnya dapat mengambil kesimpulan terkait kegiatan 

manajemen pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

 

 

                                                           
23

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 220.   
24

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2009), hlm. 94.  
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 145. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/ pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan itu.
26

 Menurut Guba dan Lincoln sebagaimana 

dikutip oleh Lexy Moleong, wawancara terdiri dari beberapa macam 

yaitu: wawancara oleh tim atau panel, wawancara tertutup dan 

wawancara terbuka, wawancara riwayat secara lisan serta wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur.
27

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitan ini adalah  

wawancara tidak terstruktur, artinya wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
28

 Teknik wawancara ini digunakan 

untuk mendapatkan data secara lengkap dan mendalam tentang 

manajemen pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill). 

Yaitu berdasarkan garis besar permasalahan pada pedoman wawancara 

sehingga terarah sesuai fokus penelitian yang telah ditentukan dan tidak 

melebar pada permasalahan yang lain. 

 

 

                                                           
26 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian....,hlm. 27. 
27 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 188. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 387. 
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c. Dokumentasi 

Suatu teknik dengan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa cacatan-cacatan, transkrip, buku-buku agenda 

tentang suatu masalah atau peristiwa.
29

 Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya monumental. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti 

sejarah kehidupan, biografi atau peraturan. Sedangkan dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain.
30

 

Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi 

tertulis sebagai pelengkap penggunaan teknik observasi dan wawancara. 

Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini diantaranya 

yang berkaitan dengan sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah 3  

Yogyakarta, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana, 

keadaan pendidik dan karyawan serta keadaan peserta didik SMK 

Muhammadiyah 3  Yogyakarta. 

5. Keabsahan Data 

Derajat keabsahan data (kredebilitas data) terhadap hasil penelitian 

kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, 

kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.
31

 Dari beberapa teknik 

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pengantar Praktis (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), hlm. 183.  
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 396. 
31

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 327. 
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pemeriksaan derajat keabsahan data tersebut peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. 

Menurut Sugiyono, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
32

 Dengan teknik 

triangulasi data ini peneliti dapat mengumpulkan data sekaligus menguji 

kredibilitas data yaitu dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.  

Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber, untuk 

mendapatkan data sekaligus mengecek kredibilitas data dari sumber yang 

berbeda dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu 

melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Sedangkan 

triangulasi teknik adalah untuk memperkuat derajat kepercayaan 

(kredibilitas) data, penggalian data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda pada sumber data yang sama. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar valid, 

sehingga hasilnyapun dapat dipercaya. 

6. Analisa Data 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 397. 
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diinformasikan kepada orang lain.
33

 Menurut Nasution sebagaimana 

dikutip oleh Sugiyono mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan 

dengan pengumpulan data.
34

 Jadi analisis penelitian kualitatif  dilakukan 

pada saat pengumpulan data. Artinya jika data yang diperoleh saat 

penggalian data belum memuaskan maka akan melanjutkan penggalian 

data hingga data dianggap kredibel. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan konsep yang diberikan Miles & Huberman.  

Konsep Miles and Huberman ini mengemukakan bahwa aktifitas 

dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
35

 Adapun 

aktifitas dalam analisis data meliputi: data reduction, data display 

(penyajian data), conclusion.
36

 Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.... hlm. 244. 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 403. 
35

 Ibid., hlm. 404. 
36 Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 

Rohendi Rohidi. (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-19. 
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Gambar: 1.1 

Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun langkah-langkah analisis data berdasarkan konsep Miles and 

Huberman sebagai berikut:  

a. Mereduksi data dalam konteks penelitian reduksi data adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, membuat kategori. Dengan demikian data yang telah 

direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan.  

b. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-display-

kan data atau menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, grafik, matrik, network, dan chart. Melalui 

penyajian data tersebut, data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga  akan semakin mudah dipahami. Bila pola-pola yang 

ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi 

Data 

Kesimpulan 
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tersebut telah menjadi pola yang baku yang selanjutnya akan di-display-

kan pada laporan akhir penelitian. 

c. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

conclusion drawing/ verification. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
37

  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam penelitian ini. 

Agar memudahkan penyusunan hasil penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bab yang dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang dipaparkan secara 

sistematis yaitu:  

BAB I : Pendahuluan, yang berisi tinjauan secara global permasalahan 

yang dibahas, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,hlm. 247-252. 
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BAB II : Kajian teori, yang berfungsi sebagai acuan dalam analisis data 

penelitian. Penelitian ini membahas proses manajemen  dan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

BAB III : Gambaran umum obyek penelitian yang berisi identitas 

sekolah, sejarah berdiri dan proses perkembangan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, letak geografis, visi dan misi 

sekolah, kompotensi keahlian dan daya tampung,program 

keunggulan, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana pendidikan dan prestasi 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

BAB IV : Hasil penelitian yang meliputi: manajemen  pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, strategi pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3  Yogyakarta, dan keberhasilan 

pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang manajemen pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pendidikan kecakapan hidup (life skill) yang dimaksud dalam penelitian 

ini ditekankan pada kecakapan vokasional. Adapun manajemen pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 

a. Perencanaan (planning) pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

dilakukan pada awal ajaran baru. Perencanaannya lebih ditekankan 

pada proses pembelajarannya. Adapun mekanisme yang dalam 

perencanaan pendidikan kecakapan hidup (life skill) yaitu Ketua 

Jurusan memilih, menentukan dan mengajukan program kegiatan 

kompetensi keahlian pada Kepala Sekolah saat rapat sekolah, ketua dan 

sekretaris jurusan menyusun program kegiatan jurusan, 

mensosialisasikan kepada guru produktif saat rapat jurusan, guru 

produktif menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru 

mengajukan alat dan bahan untuk praktek kompetensi keahlian kepada 

koordinator bengkel. 
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a. Pengorganisasian (organizing) diwujudkan dengan pembagian tugas 

yang tersusun dalam struktur organisasi di setiap kompetensi keahlian. 

b. Penggerakkan (actuating) pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

terdiri dari: Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Sepeda Motor 

(TSM), Teknik Pemesinan (TP), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), 

Teknik Gambar Bangunan (TGB), Teknik Audio Video (TAV), Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik (TITL).  

c. Pengawasan (controlling) yaitu dilakukan dengan pengamatan pada 

praktik, evaluasi tiap kompetensi keahlian. 

2. Strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dilakukan dengan: orientasi, pemetaan 

materi keahlian dari dasar ke tingkat yang komplek, strategi penyampaian 

materi  mengacu pada learning to know dan learning to do melalui 

ceramah dan diskusi, praktik industri yang mengacu pada learning to be 

dan learning to live together. 

3. Keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  berdasarkan strategi pengembangan 

yang diterapkan telah mencetak peserta didik yang kompeten sesuai 

dengan kompetensi keahlian masing-masing, mampu lulus 100% dalam 

Ujian Nasional dan mampu berprestasi pada tingkat provinsi atau Nasional 

serta banyak alumni yang melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi (kuliah) dan bekerja sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki.  
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B. Saran  

Beberapa saran yang peneliti ajukan tidak lain hanya sekedar sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan dengan harapan agar manajemen 

pengembangan pendidikan kecakapan hidup (life skill) di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat berjalan dengan optimal. Saran-saran 

tersebut diantaranya: 

1. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta hendaknya menambah kuantitas alat/ 

sarana dan prasarana  yang digunakan untuk praktik setiap kompetensi 

keahlian. Agar peserta didik dapat menggunakan alat secara mandiri 

sehingga penguasaan terhadap kompetensi keahlian yang ditekuni dapat 

maksimal. 

2. Hendaknya civitas akademika khususnya instruktur kompetensi keahlian 

memberikan motivasi yang lebih intensif kepada peserta didik agar peserta 

didik mempunyai mindset belajar di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

untuk dicetak menjadi teknisi yang siap kerja atau melanjutkan pendidikan 

lanjutan.   

3. Hendaknya diadakan latihan ujian/try out untuk Uji Kompetensi Keahlian 

(UKK) bagi kelas XII sehingga tidak terjadi pengulangan Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) untuk peserta didik yang belum lulus.  

4. Hendaknya diadakan pembekalan (orientasi ke depan) bagi calon alumni 

terkait dunia kerja dan jenjang pendidikan lanjutan agar dalam bekerja dan 

belajar seterusnya sesuai dengan kompetensi keahlian yang dikuasainya.  
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TRANSKRIP OBSERVASI 

Hari/ Tanggal Pengamatan : Kamis, 5 Februari 2015 

Waktu Pengamatan : 11.30 WIB 

 

Hasil 

Observasi 

 

 

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk praktek sudah 

memenuhi standar yang ditentukan oleh Pemerintah. Akan 

tetapi secara kuantitas masih kurang, karena dalam praktik 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) di setiap jurusan alat 

yang ada belum sesuai dengan jumlah peserta didik. Satu alat 

digunakan oleh beberapa peserta didik secara bergantian. 

 

  

 

 



TRANSKRIP OBSERVASI 

Hari/ Tanggal Pengamatan : Senin, 9 Februari 2015 

Waktu Pengamatan : 09.30 WIB 

 

Hasil 

Observasi 

 

Pelaksanaan praktik terkait kompetensi keahlian, peserta didik 

diberi kebebasan untuk mengerjakan tugas praktiknya tidak 

diruang kelas tapi boleh di luar kelas/ teras depan kelas yang 

tidak jauh dari pemantauan instrukturnya. Kegiatan praktik 

dilakukan secara kelompok dan berdiskusi. Salah satu 

alasannya adalah karena keterbatasan sarana dan prasarana 

yang digunakan untuk praktik. 

  

 

 



TRANSKRIP OBSERVASI 

Hari/ Tanggal Pengamatan : Rabu, 4 Februari 2015 

Waktu Pengamatan : 11.00 WIB 

 

Hasil 

Observasi 

 
 

 

Pada saat pembelajaran praktek, semua peserta didik 

menjalankan proses pembelajaran di ruang praktek sesuai 

jurusan masing-masing. Peserta didik mengerjakan praktek 

berpedoman pada job sheet. Ketika mengerjakan job sheet 

peserta didik mengerjakan secara individu dan wajib 

memberikan laporan pada setiap job sheet yang dikerjakan.  

Guru mengawasi proses praktek satu persatu dan 

membimbing peserta didik yang masih kelihatan bingung atau 

belum paham. Peserta didik pun tidak enggan untuk 

menanyakan sesuatu yang kiranya belum bisa atau belum 

paham. 

 

  

 

 



TRANSKRIP OBSERVASI 

Hari/ Tanggal Pengamatan : Senin, 2 Februari 2015 

Waktu Pengamatan : 08.00WIB 

 

Hasil 

Observasi 

Jurusan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ada 7, 

yang sudah memiliki kantor jurusan. Lima jurusan di gedung 

timur dan dua jurusan di gedung barat. Semua hal yang terkait 

dengan jurusan merupakan tanggungjawab ketua jurusan dan 

kepengurusan di jurusan.  

Pembagian tugas dan wewenang disesuaikan dengan 

jurusan masing-masing dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam  manajemen ISO. Setiap jurusan memiliki struktur 

organisasi yang bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah 

dalam menjalankan semua aktifitas organisasinya. Setiap 

jurusan memiliki kantor sendiri, sehingga lebih intens dalam 

pengembangan kompetensi keahlian.  

  

 

 



TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Jenis Dokumen : Tulisan 

Judul Dokumen : Uraian Tugas dan Wewenang Personil                        

Kompetensi Keahlian  

Dokumen didapatkan hari/ tanggal : Rabu, 25 Februari 2015 

 

1. Ketua Kompetensi Keahlian 

Tanggung Jawab 

Bertanggung jawab kepada kepala sekolah atas terlaksananya KBM praktek 

dan pengelolaan 

Wewenang  

Merencanakan dan melaksanakan seluruh kegiatan KBM praktek di 

kompetensi keahlian 

Tugas  

Menyusun kompetensi keahlian dan mengkoordinasikan pelaksananya, yang 

meliputi: 

- Bersama WKS 2 menyusun jadwal kegiatan KBM produktif 

- Membuat tata tertib bengkel 

- Menentukan kebutuhan bahan dan alat KBM produktif 

- Melaksanakan M&R sarana prasarana KBM produktif 

- Melaksanakan pengembangan bengkel 

- Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada kepala sekolah secara 

rutin 

2. Sekretaris  

Tanggung Jawab  

Bertanggung jawab kepada ketua kompetensi keahlian dalam bidang 

administrasi kompetensi keahlian 

Tugas  

- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam mendokumentasikan hasil 

rapat kompetensi keahlian maupun pertemuan sekolah 



- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam pelaksanaan yang berkaitan 

dengan pengendalian dokumen kompetensi keahlian 

- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam penyampaian informasi 

tertulis kepada personil kompetensi keahlian dan siswa. 

3. Kepala Bengkel 

Tanggung Jawab  

Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan ketua kompetensi keahlian atas 

pengelolaan bengkel 

Wewenang  

Merencanakan kebutuhan peralatan seluruh kegiatan KBM produktif 

Tugas  

- Merencanakan jadwal penggunaan bengkel 

- Memonitoring kondisi inventaris bengkel 

- Merencanakan dan mengkoordinasikan perbaikan peralatan  

- Merekomendasikan perbaikan gedung sekolah ke kepala sekolah melalui 

ketua kompetensi keahlian 

- Menyusun kebutuhan bahan dan peralatan bengkel KBM 

- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam penyusunan kompetensi 

keahlian 

- Menyampaikan laporan rutin kondisi bengkel kepada ketua kompetensi 

keahlian 

4. Bendahara  

Tanggung Jawab  

Bertanggung jawab kepada ketua kompetensi keahlian atas pengelolaan 

keuangan kompetensi keahlian 

Tugas  

- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam menyusun daftar barang jasa 

yang dibutuhkan kompetensi keahlian 

- Membantu ketua kompetensi keahlian dalam melaksanakan pembelian 

barang dan jasa 

- Membuat dokumen atas pengelolaan keuangan 



- Membantu ketua kompetensi keahlian atas penyimpanan keuangan/ kas 

kompetensi keahlian 

5. Toolman  

- Menyiapkan alat bengkel 

- Menyiapkan bahan  

- Membersihkan bengkel  

- Merawat alat bengkel 

- Membantu tugas guru  

 

 



TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Jenis Dokumen : Tulisan 

Judul Dokumen : Kompetensi Keahlian SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Dokumen didapatkan hari/ tanggal : Senin, 9 Februari 2015 

 

1. Teknik Kendaraan Ringan 

Jurusan teknik kendaraan ringan mencetak lulusan yang siap 

berwirausaha maupun masuk ke dunia industri. Karena telah dibekali dengan 

keterampilan yang memadai sehingga kompeten di bidang maintenance dan 

repair otomotif serta berwawasan teknologi tepat guna. Bekerjasama dengan 

industri otomotif (mobil) terbesar di Asia dan merupakan tujuan dari sekolah 

berbasis industri dengan didukung peralatan praktek yang modern berstandar 

industri otomotif yang siap menghadapi tantangan globalisasi pasar bebas 

dunia.  

2. Teknik Sepeda Motor 

Sebagai jurusan yang telah menjalin kerjasama dengan industri otomotif 

(sepeda motor) terbesar di Asia. Teknik sepeda motor berkomitmen 

mewujudkan tamatan yang siap berkompetisi, mampu berdikari dan 

berwirausaha. Jurusan teknik sepeda motor mencetak lulusan yang kompeten di 

bidang mesin sepeda motor dan sasis sepeda motor dengan menggunakan 

media dan alat yang mengikuti perkembangan teknologi terkini, baik yang 

CVT (matic) ataupun mesin dengan  teknologi injeksi (PGM-FI) sehingga 

diharapkan siswa bisa siap bersaing di dunia industri. 

3. Teknik Pemesinan 

Dengan peralatan standar representatif, jurusan teknik pemesinan siap 

mencetak tenaga terampil dan unggul dalam hal menggunakan alat ukur dasar 

maupun mekanik presisi, pekerjaan dengan mesin pengelasan (welding 

machine), pekerjaan mekanik dengan mesin bor (drilling machine), mesin 

bubut konvensional (turning machine), mesin frais (milling machine), mesin 



gerinda (grindling machine), pemrograman dengan mesin CNC (Computer 

Numerical Control), serta perancangan dengan program CADD (AutoCAD dan 

Inventor). 

4. Teknik Komputer dan Jaringan 

Jurusan yang pernah menjadi perakit computer maupun netbook 

perusahaan berskala nasional, serta didukung denga fasilitas praktek yang 

memadai menjadikan Teknik Komputer dan Jaringan sebagau salah satu 

jurusan yang siap mencetak lulusan yang kompeten di dalam hal: perakitan 

computer, instalasi sistem operasi close source maupun open source (linux) 

baik yang berjenis stand alone maupun server, administrasi sistem server 

komputer (close source maupun open source), pemrograman yang berbasis 

web dan desktop/ visual, serta jaringan komputer lokal dan jaringan nirkabel 

(wireless). 

5. Teknik Arsitektur/ Gambar Bangunan  

Dengan ruang praktek yang nyaman, representatif serta didukung oleh 

fasilitas laboratorium computer yang memadai, Jurusan Teknik Gambar 

Bangunan siap mencetak lulusan yang unggul, mandiri serta terampil dan 

kompeten dalam merancang serta menghitung RAB (Rencana Anggaran 

Bangunan) suatu bangunan, mahir dalam menggambar bangunan baik interior 

maupun eksterior dengan alat bantuan computer (AUTOCAD 2D/3D) serta 

mahir dalam mengawasi pelaksanaan proyek bangunan di lapangan. 

6. Teknik Audio Video 

Teknik Audio Video mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan kompeten 

di bidang elektronika untuk memenuhi tuntutan tenaga kerja di industri atau 

perusahaan elektronika yang semakin berkembang pesat. Oleh karena itu, 

Teknik Audio Video dibekali dengan keahlian di berbagai bidang diantaranya 

adalah kompeten di bidang mikroprosessor dan mikrokontroller hingga tingkat 

lanjut, pemrograman computer dengan visual basic dan pemrograman bahasa 

C, serta kompetensi trouble shooting/ servis semua prangkat audio dan video. 

 

 



7. Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  

Jurusan Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik berkomitmen untuk 

mewujudkan tamatan yang terampil dan professional dalam bidang 

ketenagalistrikan, berakhlak mulia, islami dan mampu bersaing dalam dunia 

kerja. Peserta didik dibekali dengan kompetensi bidang ketenagalistrikan 

diantaranya Instalasi Penerangan Listrik, Instalasi Tenaga Listrik, 

Pemrograman Programmable Logic Controller (PLC) sebagai kendali proses 

produksi, Repair dan Maintenance peralatan listrik seperti Motor Listrik, AC, 

Kulkas dan alat-alat rumah tangga.  



DATA PROFIL SEKOLAH 

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

 
 

A. IDENTITAS  SEKOLAH 

1. Nama Sekolah      : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

2. Alamat Sekolah      : Jl. Pramuka No. 62 Yogyakarta 

3. Status Akreditasi      : A 

4. Nomor Statistik Sekolah     : 323046008010 

 

IDENTITAS  KEPALA  SEKOLAH 

1. Nama Kepala Sekolah     : Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd. 

2. NBM       : 548.444 

3. Pangkat/Golongan      : Pembina / IV.a 

4. SK Pengangkatan Kepala Sekolah   : 020/KEP/II.0/D/2010 

  Tanggal : 17 September 2010 

B. VISI DAN MISI 

1. Visi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Mewujudkan tamatan yang Islami, berjiwa nasionalis, berintelektualitas tinggi, berorientasi 

internasional dan berwawasan lingkungan 

2. Misi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

1. Memperkokoh  aqidah dan budaya hidup agamis 

2. Mengembangkan semangat nasionalisme  

3. Mengembangkan penguasaaan iptek dan kecakapan hidup 

4. Mengembangkan kemampuan berkompetisi  secara internasional 

5. Mengembangkan peran serta dalam pelestarian lingkungan 

 

C. TUJUAN PENDIDIKAN 

Membentuk manusia  yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya diri sendiri, 

berdisiplin, bertanggung jawab, cinta tanah air, memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Tujuan kedepan menjadi sekolah ungggul yaitu sekolah yang menunjukkan tingkat kinerja yang 

diharapkan dalam menyelenggarakan proses belajarnya dengan menunjukkan hasil belajar yang 

bermutu pada peserta didik sesuai dengan tugasnya. Selain itu sekolah ungggul juga berarti sekolah 

yang menunjukkan pada kemampuannya dalam menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi 

ekonomi, fungsi sosial kemanusiaan,fungsi politis, fungsi budaya maupun fungsi pendidikan.



 
D. DATA KOMPETENSI  KEAHLIAN DAN DAYA TAMPUNG 
 

No Kompetensi Keahlian 
Status 

Akreditasi 
Peluang Dunia Usaha / Kerja Kerja Sama Dengan DUDI 

1 
Teknik Kendaraan Ringan 
(Tek. Mekanik Otomotif) 

A 

Karyawan Industri Otomotif, 
TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 

PT. HINO Motor Sales 
Indonesia 
PT. ASTRA INTER’L DAIHATSU 
PT . SUN MOTOR 

2. Teknik Sepeda Motor 
 

Karyawan Industri Otomotif, 
TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 

PT. TVS Motor, PT. ASTRA 

 
3. 

 
Teknik Pemesinan 

 
A 

Karyawan Industri Pemesinan, 
TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 

PT . MAK, PT YOGYA PRESISI, 
APB Batan, PT. Samitex, PT 
Bukaka Teknik Utama, PT 
Porter Rekayasa Unggul, PT 
ASTRA, PT  Pama Persada 
 

 
4. 

 
Teknik Elektronika 

 
A 

Karyawan Industri elektronika,  
TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 

LG, SONY, Samsung, Sharp, 
PT. NEC Mitra Persada, Ion 
Elektronik, PT TV-Vision 

5. Teknik Elektro 
 

A 
Karyawan Industri Electric, Kontraktor 
Elektro, PLN, TNI/POLRI, PNS, 
Wirausaha 

PT.CMW Astra Group, PT. 
Samitex, PT. Utilindo Perkasa, 
PLN, UAD 

 
 
6. 

 
 
Teknik Komputer Jaringan 

 
 

A 

Karyawan Industri Perakitan 
Komputer, Internet Service Provider, 
Administrator Jaringan Komputer, 
TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 
 

PT. Zyrex, PT. Advan, PT. 
Intersat, Harrisma Komputer, 
Rela Slow Computer, UAD 

 
7. 

 
Teknik Gambar Bangunan 

 
A 

Kontraktor , Desainer, Draftment 
Gambar, Pengawas lapangan, 
Mandor , TNI/POLRI, PNS, Wirausaha 

PT. PRIMA GRAHA, UAD, PT 
Proporsi, PT. Wastu Widya 
Wasesa, PT. Arsigrafi, CV 
Cipta Mandiri 

E. PROGRAM   UNGGULAN SEKOLAH 

1. Pembelajaran berbasisis  IT 

2. Sistem Administrasi Manajemen Sekolah (SAMS) dengan Computererized 

3. Bersertifikat ISO 9001 : 2008 

4. Menerapkan School Business Centre 

5. Berbagai kegiatan ekstra kurikuler dalam mengembangkan potensi bakat siswa (karya ilmiah, 

kaligrafi, qiro’atul Qur’an, tonti, sepak bola,futsal, basket, bola volli, beladiri, music, basket) 

6. Pemasaran dan penyaluran alumni/siswa untuk bekerja maupun kuliah ke dalam dan luar negeri. 

7. Meraih prestasi dalam berbagai bidang pendidikan dan olah raga tingkat kota, propinsi dan 

nasional. 

8. Bekerjasama (networking) dengan sekolah  maupun industri  skala nasional  dan  internasional 

9. Sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

Yogyakarta, Agustus 2014 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd. 

NBM. 548.444 

 

.



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Dicky Setiawan,Amrizal, Teguh Prihatin 

Identitas Informan  : Siswa 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 11.00 

Tempat Wawancara : depan kelas 

 

Peneliti 1. Apa alasan saudara memilih sekolah di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

Informan  Karena sekolah di SMK bisa memiliki kecakapan dan keahlian sedangkan 

di SMU tidak. Selain itu setelah lulus dari SMK dapat langsung bekerja 

walaupun tidak kuliah. 

P 2. Apa tujuan saudara terkait dengan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill)? 
I Dengan memiliki kecakapan hidup dapat memiliki keterampilan sehingga 

mudah untuk bekerja.  

 

I Adakah kesulitan dalam mempelajari kecakapan hidup atau kompetensi 

keahlian di SMK? 

P - Kadang kalau tidak bisa langsung tanya pada guru siapa aja yang ada 

di jurusan atau di kelas. 

- Lebih banyak bisanya karena udah suka dengan jurusan yang 

diambil.  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Mugiono 

Identitas Informan  : Wakil dari DUDI 

Hari/ Tgl Wawancara : Selasa, 10 Februari 2015  

Waktu Wawancara : 09.15 WIB  

 

Peneliti 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 

Informan  Pendidikan kecakapan hidup sangat penting bagi peserta didik. Karena 

untuk bekal dalam kehidupan mendatang, banyak anak yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikannya. Sehingga dengan skill yang dimiliki anak dapat 

mngembangkan diri di masyarakat. Apalagi di SMK di mana anak dibekali 

dengan keterampilan tertentu. Di harapkan setiap anak lulusan SMK dapat 

menunjukkan keterampilannya khususnya di masyarakat. Tapi kalau bisa 

anak dibekali juga dengan keilmuan kerja. Sehingga ketika memasuki dunia 

kerja dapat memahami dan mengerti.  

 

P 2. Bagaimana keberhasilan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta?  
I Berbicara tentang keberhasilan, secara mental anak-anak belum menyadari 

tentang keilmuan yang dimilikinya. Mereka hanya sekedar pergi ke sekolah 

untuk belajar dan pulang lagi tanpa ada pikiran bahwa menempuh pendidikan 

di SMK untuk dicetak sebagai teknisi yang siap kerja. Jadi secara psikologis 

anak-anak belum siap untuk kerja. 

Dalam pelaksanaannya, guru hanya sekedar mengajar atau menyampaikan 

materi, kurang dalam memperhatikan bagaimana anak dapat menyerap 

keilmuan yang telah disampaikan.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Fakhrur Rifa’I, S. Pd 

Identitas Informan  : Guru TSM  

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 10.18WIB 

Tempat Wawancara : kantor TSM 

 

Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? Dalam pembelajaran? 
Informan Menyiapkan materi, alat praktek termasuk jobsheet.  

 

P 2. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? Yang dipakai saat KBM. 
I Strategi pengembangan ke siswa lebih banyak menggunaka media seperti 

video, power point dan juga tanya jawab.  

(p.ahsan) Rata-rata strategi pengembangannya sama karena mengacu pada 

kurikulum 2013 yang menekankan pada kreatifitas anak. Jadi lebih banyak 

menggunakan model studi kasus.  

Mata pelajaran yang tidak dipraktekkan lebih banyak menggunakan diskusi, 

dan media slide/ video. Sedangkan untuk mata pelajaran yang dipraktekkan 

anak-anak langsung praktek dengan bimbingan guru.   

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Sri Wahyuni 

Identitas Informan  : Guru TAV 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 08.44 WIB  

Tempat Wawancara : Kantor Guru  

 

Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? Dalam pembelajaran? 
Informan Perencanaannya melihat silabus dan struktur kurikulum kemudian dituangkan 

ke dalam RPP.   

 

P  2. Adakah kendala penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life 

Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I  Kendalanya ketika ada anak yang lamban menerima dan adanya anak inklusi. 

Untuk mengatasi hal tersebut dengan pendampingan secara individual.  

P 3. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pengawasan pada anak pada saat praktek dengan mengamati proses kerja 

prakteknya.  

P 4. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? Yang dipakai saat KBM. 
I Pengembangan pendidikan kecakapan hidup secara mandiri belum bisa 

berjalan. Strategi pengembangannya terlebih dahulu menjelaskan teori 

kemudian dengan bimbingan guru, siswa mempraktekkannya. Selain itu 

biasanya dengan model pemecahan masalah yaitu melalui diskusi kelompok. 

Setelah diskusi kemudian dipraktekkan.   

 

P 5. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Tolak ukur keberhasilan dalam teori dapat dilihat dari hasil ujian semester. 

Sedangkan keberhasilan prakteknya dapat dilihat melalui hasil uji 

kompetensi.  

P  6. Apa saja factor pendukung pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Sudah difasilitasi dengan akses internet. 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Muh. Badriatul Anam, S. Kom 

Identitas Informan  : Guru TKJ 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 09.50 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TKJ 

 

Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? Dalam pembelajaran? 
Informan Menyiapkan administrasi guru seperti RPP, Jobsheet. Dalam RPP sudah 

tercantum semua aktivitas dalam proses pembelajaran.  

P 2. Bagaimana penggerak pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup disesuaikan dengan perencanaan 

atau yang tercantum dalam RPP. 

 

P 3. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? Yang dipakai saat KBM. 
I Pada saat pengembangan pendidikan kecakapan hidup berpedoman pada RPP  

yang meliputi: 1. proses mengamati yaitu siswa mengamati apa yang 

disampaikan oleh guru, 2. tanya jawab mengenai apa yang telah disampaikan 

guru, 3. Siswa mendiskusikan apa yang telah disampaikan oleh guru, 4. 

Proses mengeksplorasikan/ melalar disertai dengan praktek sesuai kelompok 

masing-masing, 5. Proses asosiasi/ mengkomunikasikan apa yang telah 

dieksplorasi dan 6. Dipresentasikan depan kelas 

 

P 4. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pengawasannnya dilakukan berdasarkan 3 aspek yaitu sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Pengawasan terhadap sikap dapat diamati ketika diskusi 

atau presentasi, pengetahuannya dapat dilihat melalui hasil diskusi sedangkan 

keterampilan dapat dilihat dari praktek.  

P  5. Apa saja kendala pengembangan pendidikan kecakapan hidup (Life 

Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I  Kendalanya anak menjadi bosan dengan model pembelajaran diskusi.  

Selain itu kendalanya hanya bersifat teknik misalnya kekurangan sumber 

belajar.  



P 6. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Keberhasilan dalam menguasai materi kurang maksimal. Karena anak 

praktek ketika di kelas sudah bisa tapi satu minggu kemudian kebanyakan 

anak sudah lupa.  

Di kurikulum 2013 keberhasilan anak dalam menguasai TKJ belum isa 

terlihat, karena lebih banyak ke arah teoritik. Sehingga penguasaannya dalam 

mempraktekkan masih kurang.   

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Haryono Priyadi 

Identitas Informan  : Guru TGB 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 10.50 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TGB  

 

Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK 

Muh 3 Yogyakarta? Dalam pembelajaran? 
Informan Pengembangannya tidak lepas dari struktural atasan. Sebagai guru mengembangan 

pembelajaran yang memungkinkan anak dapat mengembangkan potensi diri. Tidak 

menjadikan anak-anak seperti guru tapi menjadikan anak menjadi anak itu sendiri. 

Ketika evaluasi anak diberi kebebasan untuk menjawab sesuai pendapat mereka. 

P 2. Bagaimana penggerak pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK 

Muh 3 Yogyakarta? 
I Sebelum pelaksanaan pembelajaran anak ditanya terkait dengan background, atau 

kompetensi awal karena kadang terdapat anak yang keluarganya bekerja dalam hal 

gambar bangunan, sehingga sedikit sudah mengetahui tentang teknik gambar 

bangunan. Saat pembelajaran materi dapat ditunjukkan secara konkrit dalam bentuk 

benda.  

Proses pembelajrannya disampaikan dengan model penyampaian teori dan langsung 

praktek, yaitu secara bertahap.  

P  3. Adakah kendala penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I  Kendalanya kurangnya motivasi siswa. Motivasi belajar dan keingintahuan anak 

sangat kurang. Kalah dengan kemajuan elektronik seperti hp, gutged dan lain-lain.  

Untuk mengatasinya dengan mendampingi secara individu.  

P 4. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK 

Muh 3 Yogyakarta? 
I Pengawasan terhadap anak dalam bentuk tugas dan ulangan. Misalnya tugas dalam 

seminggu harus selesai. Tugas tersebut juga mencakup tugas praktek yang termuat 

dalam jobsheet.  

P 5. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup (Life 

Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Secara standar minimal anak sudah menguasai kompetensi yang telah diajarkan tapi 

secara optimal belum. Karena anak itu sekedar belajar dan kurang motivasi untuk 

menghasilkan sesuatu dengan baik dan maksimal.  



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Drs. Muh. Somadhi 

Identitas Informan  : Guru Teknik Mesin 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Maret2015 

Waktu Wawancara : 08.18 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Guru Jurusan Teknik Pemesinan 

 

Peneliti 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? Dalam pembelajaran? 
Informan Perencanaannya tidak terlepas dengan kurikulum yang berlaku, yang menjadi 

permasalahan adalah model pendekatan pembelajarannya yang diubah. 

Kurikulum yang berlaku adalah kurikulum 2013, di mana anak dikelompok-

kelompokkan karena siswa dituntut untuk aktif. 

 

P 2. Bagaimana penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) 

di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pelaksanaan pembelajarannya berorientasi pada siswa, sehingga siswa 

dituntut untuk aktif. Jadi siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Guru 

menjelaskan materi secara umum kemudian siswa mendiskusikan apa yang 

dijelaskan guru. Namun kelemahan dalam kurikulum 2013 adalah terletak 

pada kreatifitas belajar siswa. Siswa yang tidak kreatif maka susah untuk 

berkembang.  

Dalam hal ini, sesuai dengan konsep pembelajaran UNESCO, learning to 

know, learning to do, learning to be dan learning to live together. 

Proses pembelajaran adalah penyampaian teori kemudian prakek. Tapi pada 

saat pelaksanaan praktek sebelum praktek dijelaskan teori secara singkat.  

P  3. Adakah kendala penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life 

Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I  Kendalanya siswa tidak memiliki kreatifitas untuk belajar lebih baik. 

 

P 4. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pengawasan proses pendidikan kecakapan hidup yaitu pengawasan pada saat 

pembelajaran teori dan pengawasan pada saat praktek dengan mengawasi 

proses dalam praktek.  

P 5. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? Yang dipakai saat KBM. 



I Bagi siswa yang belum faham maka solusinya dengan pendekatan personal.  

 

P 6. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Keberhasilan kecakapan hidup dapat dinilai setelah keluar dari sekolah. 

Seberapa besar siswa dapat diserap dalam masyarakat dan dunia kerja.  

Namun secara pengetahuan dan keterampilan siswa sudah dapat menguasai. 

Salah satu contohnya ketika mengikuti LKS, pada tahun lalu 2014 dapat 

meraih juara 1 sekota Yogyakarta.  

 

P  7. Apa saja factor pendukung dan penghambat pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 

Yogyakarta? 

I Factor pendukungnya yaitu tersedianya sarana dan prasarana 

walaupun masih terbatas.  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Irwan Hermawan, ST. 

Identitas Informan  : WKS 4 HUMAS 

Hari/ Tgl Wawancara : Rabu, 25 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 10.25 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Staff 

 

Peneliti 1. Terkait dengan praktek industri, apa manfaat dengan program tersebut? 

Informan  Sekitar 170 industri yang dijadikan tempat praktek industri. Untuk anak 

kelas 2 sekitar 250. Praktek kerja ini untuk mengasah skill anak. Selain itu 

juga menambah wawasan anak ketika langsung bekerja di industri dan 

menerima materi tambahan dari industri. 

P  2. Bagaimana prosedur pelaksanaan program magang ? 

I  Bagian HUMAS membuat jadwal pelaksanaan kemudian anak-anak diberi 

alur permohonan praktek industri yang ditempel di setiap jurusan, dan form 

permohonan praktek industri disebarkan ke semua jurusan.  

Anak sebelum mengajukan permohonan praktek industri sudah mempunyai 

gambaran, anak minta form ke jurusan. Tapi sebelum mengisi form setiap 

siswa konsulasi terlebih dahulu kepada ketua jurusan mengenai tempat/ 

perusahaan yang akan diajukan untuk praktek industri. Tempat-tempat 

industri sudah direkomendasikan oleh setiap jurusan, jika ada yang 

mengajukan tempat industri lain ketua jurusan harus memastikan industri 

tersebut layak atau tidak jika dijadikan tempat praktek. Biasanya jurusan 

merekomendasikan industri-industri yang tahun lalu.  

 

P 3. Siapa yang bertanggungjawab berjalannya program magang tersebut? 

I Penanggung jawab pelaksanaan praktek industri adalah WKS 4 Humas. 

WKS 4 membentuk tim yang terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara 

yang mengkoordinir praktek industri. Adapun ketua tim adalah WKS 4.  

 

P Pelaporan atau pertanggungjawaban dari industri ke sekolah seperti apa? 

I  Selama ini sekolah menitipkan pembelajaran anak. Sebelum anak-anak 

praktek industri tim praktek industri menyampaikan kompetensi apa saja 

yang sudah dipelajari anak kepada DU/DI.  

P Untuk tempat industri yang dijadikan praktek industri berada dimana? 

I  Mayoritas tempat industri yang digunakan praktek industri adalah di 

Yogyakarta. Namun ada beberapa yang berada di luar Yogyakarta, seperti 



di luar Jawa, Jawa Tengah dan Jakarta. Biasanya yang di luar YK adalah 

anak yang memang dari luar YK, sehingga memilih tempat praktek 

industri di daerah asalnya.  

P  Apa kendala dalam pelaksanaan Praktek kerja? 

I  Kendalanya adalah kedisiplinan anak-anak kurang apalagi berada di luar 

sekolah.   

P  Tata tertibnya bagaimana? 

I Tata tertib praktek kerja telah dimuat dalam buku jurnal.  

 

P  Bagaimana pemantauan yang dilakukan dari pihak sekolah? 

I  Sekolah mempunyai jadwal kunjungan ke tempat anak-anak praktek 

industri seminggu sekali. Tiap dua minggu sekali dikunjungi oleh 

pembimbing praktek industri (guru pembimbing), disela-sela dua minggu 

tersebut  dikunjungi oleh wali kelas  dan disela-sela kunjungan wali kelas 

itu dikunjungi oleh tim praktek kerja dari sekolah yang menangani anak-

anak bermasalah.  

P  Bagaimana hubungan sekolah dengan alumni? 

I  HUMAS SMK Muhammadiyah 3 YK memiliki tim khusus yaitu Bursa 

Kerja Khusus (BKK), yang bertugas menelusuri tamatan. Tiap tahun yaitu 

bulan Desember, Januari dan Februari tim BKK mengunjungi alumni 

(home visit) untuk pendataan. Pendataan/ penelurusan ini dilakukan bagi 

alumni yang telah lulus 1,5 tahun.  

Pada bulan November WKS 4 membentuk tim penelusuran. Sekolah 

mempunyai data alamat alumni kemudian disortir berdasarkan kecamatan, 

kelurahan, bagi karyawan atau guru yang dekat atau sama kecamatannya 

maka bertugas untuk menelusuri daerah tersebut.  

Berdasarkan data penelusuran tersebut dapat diketahui kegiatan alumni 

apa saja. Bagi alumni yang belum mendapatkan pekerjaan dapat terbantu 

informasinya dari pihak sekolah. Yaitu melalui BKK yang bertugas 

sebagai penyaluran pekerjaan bagi alumni.  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Bp. Narwoto  

Identitas Informan  : KAJUR Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 2 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TITL 

 

Peneliti (P) 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 

Informan 

(I) 

Pendidikan Kecakapan Hidup adalah pendidikan yang arahnya untuk 

membekali peserta didik untuk memperoleh ketrampilan sehingga siap untuk 

hidup di masyarakat.  

 

P 2. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan TITL? 

I Mengkoordinasi pengembangan kurikulum yang ada di jurusan, mulai 

dari pengembangan silabus, struktur kurikulum, penyusunan jadwal 

pembelajaran praktek, RPP.  

Bertanggung jawab berjalannya pembelajaran di jurusan. 

 

P 3. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TITL? 
I Perencanaan jurusan TITL lebih ditekankan pada perencanaan kurikulumnya. 

Pengembangan kurikulumnya yaitu pembuatan jadwal ditentukan oleh 

jurusan dan dibagi kepada guru, sehingga guru sudah jelas mengampu mata 

pelajaran apa. Kemudian jurusan membagikan silabus, jadwal dan struktur 

kurikulum, yang mana setiap guru harus mengembangkan silabus. Minimal 

menyesuaikan waktu yang ada dalam silabus dengan struktur dan kalender 

akademik sekolah. Supaya muatan dalam silabus tersampaikan pada siswa. 

P  4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) =TITL? 
I Ketua jurusan yang dibantu oleh sekretaris dan koordinator bengkel.  

 

P 5. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

TITL?  

I Berdasarkan struktur organisasi yang telah ditentukan oleh jurusan, yaitu 

ketua, sekretaris dan korbeng. Pembagian jadwal dibuat oleh jurusan akan 

tetapi ada beberapa guru yang mengajukan jadwal mengajarnya. 

Guru yang melaksanakan proses pembelajaran. 



 

P 6. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TITL? 
I Penggerakkan dilakukan oleh ketua jurusan yaitu sebagai penanggung jawab 

berjalannya proses KBM. Sedangkan yang menjalankan proses KBM adalah 

guru-guru produktif.  

Pelaksanaan praktek ( mata pelajaran produktif) dalam 1 semester dibagi 

menjadi 4, jadi kurang lebih 1,5 bulan.  Dengan pembagian satu setengah 

bulan pertama adalah untuk teori (mata pelajaran normatif adaptif/ mata 

pelajaran umum dan agama), satu setengah bulan berikutnya adalah untuk 

mata pelajaran produktif (praktek), kemudian kembali ke blok teori dan 

selanjutnya blok praktek. 

 

P 7. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TITL? 
I Pengawasan untuk anak dilakukan untuk mengetahui kompetensi anak 

melalui praktek yaitu job sheet dan ujian. Setiap anak akan dinilai kompetensi 

dalam mata pelajaran melalui job sheet tersebut. 

Ujian Kompetensi Keahlian yang dilaksanakan pada akhir kelas 3, yang mana 

penilaiannya dari pihak jurusan dan DUDI. Bagi anak yang belum dapat 

menyelesaikan UKK dengan sempurna terdapat remidial karena merupakan 

salah satu syarat kelulusan.  

Untuk penilaian tentang skill anak dilihat dari hasil uji kompetensi/ 

keterampilan dan pengetahuan. Penilaian ranah ketrampilan sebesar 70 % dan 

ranah pengetahuan sebesar 30 %.  

Sedangkan pengawasan terhadap guru jurusan TITL mengawasi proses 

pembelajaran untuk memastikan tidak ada kelas yang kosong.  

Ketua jurusan mensupervisi guru-guru praktek (produktif) 

P 8. Siapa yang bertanggungjawab dalam pengawasan pendidikan 

kecakapan hidup (Life Skill) = TITL? 
I Pengawasan di kelas adalah tanggung jawab guru ketika dalam kelas. 

sedangkan pada saat ujian adalah dari pihak jurusan.  

P 9.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya TITL? 
I Strategi pengembangannya yaitu sesuai pemetaan dalam kurikulum. Materi 

yang disampaikan kepada siswa kelas X adalah materi dasar, sedangkan kelas 

XI adalah materi lanjutan dari kelas X dan kelas XII merupakan lanjutan dari 

materi kelas XI. Pengembangan kecakapan hidup TITL adalah dari materi 

yang mendasar kemudian dikembangkan ke materi lanjutan.  

Strategi lain untuk mengembangkan kecakapan hidup pada anak dengan 



menumbuhkan sikap kompetisi dalam kelas. bagi anak yang sudah bisa akan 

mendapatkan reward.  

Pada awal pembelajaran anak disuruh mencari materi yang akan diajarkan 

melalui internet, anak diberi kesempatan untuk memahami. Setelah itu guru 

sedikit demi sedikit menambahkan penjelasan materi saat pembelajaran.  

 

P 10. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya TITL? 

I 1. Setiap tahun mengikuti LKS, pada tahun 2014 mendapat juara 

harapan I seprovinsi DIY dan juara I tingkat SMK swasta se-kota 

Yogyakarta. 

2. Dari alumni ada beberapa yang sebelum lulus sudah direkrut oleh 

perusahaan. Seperti PT. Simetri. 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Setyo Harmadi, ST. 

Identitas Informan  : KAJUR Teknik Audio Video (TAV) 

Hari/ Tgl Wawancara :  Senin, 2 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 10.30 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TAV 

 

Peneliti (P) 1. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan TAV? 

Informan 

(I) 

Tugas-tugas ketua jurusan di setiap jurusan sama karena  prinsipnya 

semua jurusan adalah sama dalam hal manajemen mutu, yang 

membedakan adalah visi-misinya dan struktur kurikulumnya.  

 

P 2. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TAV? 
I Perencanaan jurusan TAV, tetap berasal dari WKS kurikulum. Jadi dari WKS 

kurikulum mendapatkan silabus dan struktur kurikulum. Setelah itu pihak 

jurusan mengembangkan silabus tersebut. Yaitu pembagian jam pada silabus 

yang disesuaikan dengan struktur kurikulum.  

Awal tahun ajaran baiasanya mengadakan rapat jurusan. Ketua jurusan 

membagikan jadwal mengajar guru. Kemudian guru melihat silabus sesuai 

dengan jadwal mata pelajaran yang diterimanya. Dari silabus guru 

menentukan bahan dan alat apa saja yang akan digunakan untuk praktek, 

selanjutnya diajukan kepada koordinator bengkel.  

P  3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) =TAV? 
I Ketua jurusan, sekretaris jurusan dan korbeng (menyediakan alat-alat praktek 

jurusan) dan guru-guru produktif.  

 

P 4. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

TAV?  

I Pengorganisasiannya dibagi sesuai tugas masing-masing berdasarkan 

struktur organisasi.  

 

P 5. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TAV? 
I Pada pelaksanaan itu lebih ditekankan ke praktek. Misalnya dalam satu hari 8 

jam maka untuk teori hanya 2 jam saja. Penyampaian mata pelajaran yang 



terkait dengan jurusan disampaikan pada saat blok praktek. Blok praktek 

adalah penyampaian pelajaran yang terkait dengan jurusan. Sedangkan blok 

teori itu untuk pelajaran adaptif normatif atau pelajaran di luar jurusan. 

Biasanya 1,5 bulan blok teori dan 1,5 bulan blok praktek.   

Pada saat pelaksanaan blok praktek, anak yang praktek tidak diwajibkan di 

dalam kelas. Jadi diperbolehkan di luar kelas asalkan masih terjangkau oleh 

guru yang membimbing, misalnya di depan kelas atau di teras kelas. 

 

P 6. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TAV? 
I  Praktek dengan menggunakan pedoman pada jobshett, semua jobsheet 

harus dikerjakan oleh setiap anak. Jika belum dapat terselesaikan maka 

dikerjakan hari berikutnya, walaupun pada hari berikutnya adalah waktu 

mengerjakan jobsheet yang lain. 

 Pengawasan dari guru dalam praktek.  

 Ujian Kompetensi Keahlian (UKK), tiap tahun diadakan. Untuk kelas X 

dan XI yang menilai adalah guru. Sedangkan untuk UKK kelas XII dinilai 

oleh pihak guru dan pihak DUDI. Bagia anak yang tidak mengikuti UKK 

dinyatakan gagal dan tidak lulus.  

 Selain itu ketua jurusan juga mengawasi kelancaran KBM. Jika ada guru 

yang tidak bisa mengajar maka harus diganti oleh yang lain, sehingga 

tidak terjadi jam pelajaran yang kosong. Di SMK ini tidak ada istilah jam 

pelajaran yang kosong kemudia diajukan jadi semua harus berjalan sesuai 

dengan jadwal.  

 

P 7.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya TAV? 
I Strategi pengembangannya mengikuti struktur kurikulum yang sudah 

diberikan. Karena dalam struktur kurikulum sudah diatur mengenai urutan 

yang harus disampaikan kepada anak. Yaitu mulai dari yang dasar/mudah 

kemudian meningkat ke yang lebih kompleks/sulit.  

Dengan mengikuti lomba misalnya lomba membuat robot yang diadakan 

setiap tahun di Taman Pintar, membuat pameran yang mana setiap jurusan 

juga dianggarkan dana untuk membuat pameran tersebut.   

P 8. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya TAV? 

I Tiap tahun mengikuti LKS. Untuk jurusan TAV keberhasilannya kurang. 

Karena yang mengikuti LKS peserta lebih banyak.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Bp. Muh. Sahal 

Identitas Informan  : KAJUR Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 

Hari/ Tgl Wawancara : Rabu, 4 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 11.13 WIB  

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TKJ 

 

Peneliti (P) 1. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan TKJ? 

Informan 

(I) 

Mengkoordinasi KBM di jurusan, 

 

P 2. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TKJ? 
I Pada awal tahun jurusan membuat jadwal pelajaran produktif, kemudian 

mengkoordinasi penyusunan kurikulum dan administrasinya seperti siapa 

yang mengajar dan kurikulumnya seperti apa yang harus disiapkan.  

Administrasi guru seperti jadwal, silabus, RPP dan sebagainya.  

Perencanaan dalam jurusan mengacu pada program kerja yang terdapat dalam 

ISO seperti pembinaan kompetensi keahlian, sarana dan prasarana, 

pengembangan kompetensi pada bimbingan siswa, dan pelaksanaan prktek 

industri.  

Pelaksanaan rapat jurusan dilaksanakan setelah rapat besar dengan kepala 

sekolah pada awal tahun.  

P  3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) =TKJ? 
I Semua guru jurusan / guru produktif dan karyawan jurusan.  

 

P 4. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TKJ? 
I Tiap tahun terdapat supervisi guru terkait proses pembelajaran.  

Sedangkan pengawasan terhadap siswa secara teori dengan pelaksanaan ujian 

harian, ujian semester secara tulis dan ujian praktek setelah beberapa kali 

pertemuan. 

UKK yang dilaksanakan kelas 3. Penilaian dalam UKK dari pihak urusan dan 

DUDI. Sebelum pelaksanaan UKK antara pihak jurusan dan DUDI 

mengadakan kesepekatan terkait dengan penilaian.  

 

P 5. Siapa yang bertanggungjawab dalam pengawasan pendidikan 



kecakapan hidup (Life Skill) = TKJ? 
I  

pengawasan terhadap siswa bekerjasama antara jurusan, wali kelas dan BP 

 

P 6.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya TKJ? 
I Waktu pendaftaran, siswa sudah diarahkan ke bagian informasi untuk 

mengetahui minatnya apa. Bagian informasi adalah semua ketua jurusan yang 

akan menjelaskankompetensi apa saja yang akan diterima dan prospek ke 

depan dalam dunia kerja seperti apa. sejak awal mendaftar peserta didik 

disarankan dan dianjurkan untuk memiliki laptop agar dalam proses 

belajarnya lebih mudah. Laboratorium Teknik Komputer dan Jaringan 

disediakan unit computer bagi peserta didik yang tidak memiliki 

laptop.  

Selain itu dengan program PKL yang dilaksanakan kelas II biasanya semester 

genap. Untuk tempat PKL sekolah tidak menentukan hanya saja membatasi 

dengan kriteria DUDI yang bisa dijadikan tempat PKL.  

Pada saat PKL siswa akan mengisi buku agenda yang disetujui oleh pemilik 

tempat PKL. Sebagai bukti pengawasan dari sekolah.  

 

P 7. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya TKJ? 

I Sasaran mutu tiap jursan antara lain masuk 3 besar LKS tingkat provinsi 

semacam setting jaringan dan server dan 5 besar untuk desain web. Sasaran 

mutu menjadi ukuran parsial dalam ISO. Jika hal tersebut belum berhasil 

maka bisa dikatakan belum berhasil.  

Sejauh ini prestasi yang telah diraih pernah juara 3 dalam LKS. Secara 

keseluruhan semua anak dapat menguasai kompetensi yang telah diajarkan.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : B. Siti Maemunah 

Identitas Informan  : KAJUR Gambar Bangunan 

Hari/ Tgl Wawancara : Jum’at, 6 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 11.31 wib 

Tempat Wawancara : Kantor TGB 

 

Peneliti (P) 1. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan Gambar Bangunan? 

Informan 

(I) 

Sebagai mengendalikan pembelajran, tersampaikan atau tidak jadwal 

yang ditentukan, mempersiapkan modul, kesiapan guru mengajar, 

administrasi.  

Menghendel pembelajaran di jurusan 

 

P 2. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

Gambar Bangunan? 
I Awal semester ada rapat koordinasi yang membahas tentang jadwal, 

silabus, kopetensi-kopetensi dasar dan mata pelajaran yang akan diajarkan. 

Kemudian pembagian jadwal dan pembagian jam serta mengajukan bahan 

dan alat. Bahan dan alat mengajukab kepada WKS 5 Sarana dan Prasarana. 

 

P  3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) =Gambar Bangunan? 
I Adapun yang terlibat adalah semua guru produktif yang ada di jurusan.  

 

P 4. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

Gambar Bangunan?  

I Pengorganisasiannya sudah terbentuk dalam struktur organisasi yang 

lengkap dengan job descriptionnya. 

 

P 5. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

Gambar Bangunan? 
I Dalam penyampaian kecakapan hidup TGB diberikan di kelas yaitu dengan 

memberikan teori. Selain itu juga diberikan modul, karena jika anak-anak 

diberikan teori cenderung malas. Guru kadang juga menyampaikan teori 

dengan menggunakan power point.  

Ketika anak ketinggalan pelajaran karena tidak masuk, untuk mengulang 

pelajaran tersebut tidak memungkinkan. Karena SMK Muhammadiyah 3 ini 



juga sekolah agama, sehingga mata pelajaran agamanya juga banyak. 

Solusinya adalah guru hanya memberitahukan peljaran apa yang telah 

disampaikan dan memberikan tugas-tugas yang diberikan. Jika belum paham 

maka guru menyuruh anak untuk menanyakannya di luar jam pembelajaran. 

 

P 6. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

Gambar Bangunan? 
I Setelah jadwal sudah diberikan guru-guru menyiapkan administrasi guru.  

Pengawasan terhadap guru yaitu jika guru tidak masuk harus ijin sehingga 

ada yang menggantikan.  

Evluasi untuk anak, ada ujian teori seperti ulangan harian, ujian semester dan 

ada ujian prakteknya. Untuk ujian praktek ada yang manual dan ada yang 

komputer (autocape).  

Sedangkan untuk UKK, jurusan TGB bekerjasama dengan CV.Cita duta 

selaras dan Primagraha. TGB memiliki DUDI yang dangat peduli sekali 

dengan jurusan TGB.  

Sebelum pelaksanaan TGB, diadakan rapat dengan DUDI untuk membahasan 

kecocokan soal yang akan diujikan.  

 

P 7.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya Gambar Bangunan? 
I Strategi pengembangannya dengan memberikan teori terlebih dahulu 

kemudian praktek dengan memberikan jobsheetnya, selain anak juga harus 

membaca modul.  

Cara yang lain yaitu dengan menunjukkan secara konkrit. Misalnya 

menggambar jendela maka menunjukkan jendela dengan menjelaskan 

ketebalannya berapa 

 

P 8. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya Gambar Bangunan? 

I Keberhasikannya tergantung pada anaknya. Jika anak serius maka akan 

menguasai dengan baik.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Edy Haryanto, S. Pd. 

Identitas Informan  : KAJUR Mesin 

Hari/ Tgl Wawancara : Senin, 9 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 08.40WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan Pemesinan  

 

Peneliti (P) 1. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan MESIN? 

Informan 

(I) 

Tugas-tugas ketua jurusan sudah diatur dalam job description. Tugasnya 

mengkoordinir dan menggerakkan semua aktifitas yang ada dalam jurusan.  

 

P 2. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

MESIN? 
I Mengadakan rapat untuk menentukan program kerja yang disesuaikan 

dengan job description pada awal tahun. Pembuatan RPP yang disesuaikan 

dengan konsep kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 diterapkan dalam teknik pemesinan yang lebih banyak 

praktek tidak tepat karena teori yang disampaikan tidak tersampaikan secara 

mendalam. Berbeda dengan KTSP tiap pembahasan muncul nilai dan tidak 

ada penggabungan.  

 

P 3. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

MESIN?  

I Pengorganisasian jurusan Pemesinan telah dibagi berdasarkan struktur 

organisasi jurusan yang terdiri dari Ketua jurusan, sekretaris/bendara. 

Korbeng, toolman (penjaga alat/melayani). 

Tugas dan kewajibannya telah diatur dalam kebijakan mutu sekolah. 

 

P 4. Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian tersebut? 

i Adapun yang terlibat dalam pengorganisasiannya adalah guru-guru 

produktif teknik pemesinan.  

 

P 5. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

MESIN? 
I Pada saat penggerakkan kegiatan belajar mengajar teknik Pemesinan 

sistemnya dibagi menjadi 2 blok yaitu blok teori dan blok praktek. Blok 

praktek itu digunakan untuk menyampaikan pelajaran produktif. Misalnya 6 



hari itu pembagiannya 3 hari pertama digunakan untuk menyampaikan teori 

produktif dan 3 hari berikutnya digunakan untuk praktek di bengkel. 

Sedangkan pada blok teori itu digunakan untuk menyampaikan teori adaptif-

normatif atau mata pelajaran yang tidak ada kaitannya dengan kejuruan. 

Pelaksanaannya telah diatur dalam kalender pendidikan. 

P 6. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

MESIN? 
I Pengawasan terhadap guru tidak harus mengawasi secara langsung aktifitas 

mengajarnya. Tapi yang terpenting mengetahui kinerja guru produktif 

jurusan. Tugas dari sekolah juga terdapat supervisi guru. Pengawasan terhada 

kinerja guru itu pada dasarnya menjadi tanggung jawab kepala sekolah. 

Namun kepala sekolah mendelegasikan kepada WKS bag.kurikulum untuk 

guru pengampu pelajaran adaptif-normatif sedangkan pelajaran produktif 

didelegasikan kepada ketua jurusan. 

Pengawasan untuk anak-anak berupa evaluasi yang diberikan pada setiap 

pergantian blok berupa tes tulis pada saat akhir blok teori dan praktek pada 

akhir blok praktek. Dapat memantau hasil pelaksanaan KBM itu hasil ujian 

tersebut. Selain itu juga ada uji kompetensi tiap kenaikan ke kelas XI dan 

XII, sekaligus untuk persiapan UKK (Ujian Kompetensi Keahlian) di akhir 

kelas XII.  

Pada uji kompetensi kelas X dan XI tidak melibatkan DUDI, hanya 

melibatkan guru saja.  

 

P 7.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya MESIN? 
I 

 

 

 

 

Pada dasarnya anak masuk SMK belum tau SMK itu seperti apa. Maka dari 

itu dari pada awal masuk SMK diberikan orientasi untuk dikenalkan sehingga 

anak-anak sudah mempunyai gambaran jurusan mesin itu nanti arahnya 

kemana. Jika bekerja harus di mana dan jika melanjutkan kuliah harus ambil 

jurusan apa. 

Selain praktek di jurusan juga ada kegiatan/program diklat tiap tahunan tapi 

tidak semuanya hanya untuk anak-anak yang berprestasi. Pelaksanaan diklat 

ini tidak untuk semua jurusan hanya pada jurusan mesin saja. Karena 

merupakan program yang diajukan sejak awal tahun. 

Strategi pengembangan untuk anak-anak tidak hanya dengan 

menyampaikan materi semata. Tapi juga melalui gambar, menjelaskan 

langkah kerja dan yang paling penting adalah langsung praktek. Pada saat 

praktek guru harus mendampingi satu persatu karena anak masih banyak 

kesulitan jika dilepas sendiri. Jadi guru membimbing saat praktek dan 

menjelaskan ulang saat ada yang belum paham.   



Program PKL juga merupakan strategi pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup juga. Yaitu sebagai media untuk belajar langsung di dunia kerja/ 

industri. Anak-anak yang hendak PKL mencari dunia industri dari pihak 

jurusan yang telah didaftar dan layak sebagai tempat PKL. Pelaksanaan PKL 

selama 3 bulan penuh. Selama PKL siswa wajib mengisi jurnal yang telah 

diberikan dari sekolah untuk laporan kegiatannya. Selain itu dari pihak 

sekolah juga memonitoring ke dunia industri untuk mengecek kegiatan anak. 

Untuk anak yang mengambil tempat PKL di luar Yogyakarta, anak harus 

memberikan data industri secara jelas.  

P 8. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya MESIN? 

I  

Keberhasilan  itu dapat dilihat dari tingkat kelulusan, uji kompetensi dan 

prestasi. Dapat dilihat saat mengikuti LKS, tahun 2014 menjadi juara provinsi 

dan mewakili provinsi ke tingkat nasional untuk jurusan. Pada tingkat 

Nasional mendapat juara harapan II. 

Pada UKK secara umum anak sudah dapat mengerjakan soal yang diberikan.  

Selama ini tingkat kelulusan SMK Muhammadiyah 3 YK 100% lulus semua.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Muhammad Achsanudin, S.Pd.T. 

Identitas Informan  : KAJUR TSM (Teknik Sepeda Motor) 

Hari/ Tgl Wawancara : Rabu, 4 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 10.09 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Jurusan TSM 

 

Peneliti (P) 1. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan TSM? 

Informan 

(I) 

Ketua jurusan diantaranya melakukan koordinasi dalam membuat jadwal, 

pengembangan silabus, jadwal guru mengajar. 

P 2. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TSM? 
I Pada awal tahun ketua jurusan mengadakan rapat koordinasi dengan para 

guru produktif jurusan TSM. Ketua jurusan dan sekretaris membuat jadwal 

mengajar dan menentukan guru yangakan mengajar. Pada saat rapat 

koordinasi disampaikan kepada semua guru produktif untuk mendapatkan 

konfirmasi kesediaannya. Jika terdapat jadwal yang tidak pas dapat 

bergantian dengan guru yang lain.  

Dalam proses perencanaan, guru produktif harus membuat RPP dan 

mengajukan bahan/ alat (sarana dan prasarana) yang akan digunakan saat 

pembelajaran kepada pihak jurusan yaitu koordinator bengkel.   

Rapat koordinasi juga melibatkan DUDI, yang mana TSM bekerjasama 

dengan PT. Astra. Pengembangan kurikulum TSM tidak hanya dari DInas 

tapi juga dari DUDI atau PT Astra. Materi-materi yang ada dalam silabus 

Dinas pendidikan di cocokkan dengan kebutuhan dalam DUDI. Jika belum 

memenuhi maka materi yang diajukan dari Astra ditambahkan dalam 

kurikulum.  

P  3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) =TSM? 
I Ketua jurusan dan guru-guru produktif jurusan TSM 

 

P 4. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

TSM?  

I Pengorganisasian TSM berdasarkan pada struktur organisasi yang terdiri 

dari ketua jurusan, sekretaris, bendahara, korbeng (koordinator bengkel) dan 

teknisi.  

Ketua jurusan adalah yang menghendel semua kegiatan dalam jurusan. 



Sekretaris adalah yang mengatur andministrasi dan membantu ketua jurusan 

dalam mengatur jurusan. Bendahara bertugas sebagai koordinator keuangan. 

Sedangkan korbeng adalah koordinator bengkel yang menyediakan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses KBM jurusan TSM. Sementara 

tugas teknisi yaitu membantu guru produktif dalam kegiatan praktek. 

 

P 5. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TSM? 
I Penggerakaan dalam jurusan TSM disesuaikan dengan perencanaan atau 

jadwal yang ditentukan pada saat rapat koordinasi. Dalam penyampaian 

materi terkait jurusan TSM telah di bagi sesuai mata pelajaran masing-

masing. Penyampaiannya dengan sistem pertemuan pertama dan kedua 

penyampaian teori, sedangkan pertemuan selanjutnya digunakan untuk 

praktek. Namun tidak menutup kemungkinan saat praktek mendapat 

penambahan teori. 

 

P 6. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TSM? 
I Pengawasan dilakukan oleh ketua jurusan kepada para guru produktif berupa 

laporan administrasi guru, pengawasan saat KBM dan supervisi guru.  

Sedangkan pengawasan yang akan diberikan kepada anak-anak untuk 

mengukur sejauh mana kompetensi TSM dapat dikuasai yaitu melalui laporan 

Jobsheet, penilaian uji kompetensi dan penilaian terhadap tes tertulis. 

Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan ujian syarat kelulusan yang 

dinilai langsung oleh pihak DUDI dan pihak jurusan. Penilaian UKK TSM 

dibagi manjadi 2 yaitu penilaian versi Dinas (sekolah) dan versi Astra. 

Kelulusan versi Dinas akan mendapatkan sertfikat dari sekolah/ dinas yang 

disetujui oleh DUDI. Sedangkan kelulusan versi Astra akan mendapatkan 

sertifikat dari Astra, yang mana setelah lulus dapat langsung bekerja di Astra 

cabang manapun.   

 

P 7.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya TSM? 
I Pengembangan pendidikan kecakapan hidup jurusan TSM berpedoman pada 

kurikulum dari Dinas Pendidikan, yang mana materi yang diberikan adalah 

mulai dari dasar dan meningkat pada materi-materi lanjutan. Selain itu, untuk 

mengembangkan materi yang disampaikan saat KBM dengan 

menggabungkan materi yang diberikan oleh pihak Dinas dan pihak Astra 

(kerjasama TSM dengan DUDI). Secara umum materi Dinas dan Astra 

banyak kesamaan namun materi yang diberikan Dinas kurang lengkap 



sehingga materi dari Astra sebagai pelengkapnya. Bahkan laboratorium TSM 

harus sesuai dengan standar Astra.  

 

P 8. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya TSM? 

I Secara individu keberhasilannya belum 100%, namun mampu berprestasi 

dalam LKS se-Yogyakarta, mendapat juara 2.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Bp. Panyusunan, ST, M. Pd 

Identitas Informan  : KAJUR TKR (Teknik Kendaraan Ringan) 

Hari/ Tgl Wawancara : Rabu, 4 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 08.43 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Praktek TKR 

 

Peneliti 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 

Informan  Anak lepas dari dunia pendidikan atau SMK bisa langsung bekerja, 

karena sistem prakteknya di sini bekerjasama dengan Daihatsu jadi 

menggunakan sistem industri/pabrik. Anak lulus dari SMK ditargetkan untuk 

siap bekerja dan bagi yang melanjutkan kuliah siap untuk kuliah. 

Di SMK muga mayoritas prosentasenya 50% kuliah dan 50% bekerja. 

P 2. Apa saja tugas dari ketua jurusan khususnya jurusan TKR? 

I Mangatur jadwal, jadwal praktek, menyediakan bahan dan alat untuk 

praktek. 

P 3. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

jurusan TKR? 
I Ketua jurusan dan sekretaris membuat jadwal, mengadakan rapat untuk 

pembagian tugas mengajar dan jadwal. Prinsipnya guru yang telah ditentukan 

harus siap dengan mata pelajaran apapun. Kemudian guru mengembangkan 

RPP dan mengajukan bahan dan alat-alat yang dibutuhkan kepada jurusan 

bagian Korbeng (Koordinator Bengkel). RPP yang sudah jadi diajukan ke 

ketua jurusan kemudian ke WKS 2 (Kurikulum).  

Pada saat RPP semua guru sudah jadi kemudian mengadakan rapat lagi. 

Hal ini untuk melihat kesesuaiannya dengan mata pelajaran yang diampu. 

Dalam menggkoordinasikan RPP saling bertukar pendapat dengan guru yang 

pernah mengajar mata pelajaran tersebut. 

Perencanaan dilihat dari modul, silabus kemudian dipadukan dengan 

kemampuan dari industri. Setelah itu, diambil kesimpulan dari ketiganya apa 

yang harus digunakan. TKR bekerja sama dengan Daihatsu maka pihak 

Daihatsu akan memberikan modul tentang apa saja yang harus disampaikan 

kepada siswa. Sekaligus memberikan buku panduannya.  

Modul dari Dinas untuk kelas XII menggunakan KTSP dan X dan XI. 

Perpaduan itu mencakup perpaduan materi yaitu dari Daihatsu dan Dinas. 

Materi dari Industri dan Dinas tidak jauh berbeda. Karena materi dalam 

kuriukulum 2013 kurang lengkap sehingga memadukan tambahan materi 



yang dari industri (daihatsu). Sebenarnya modul dari dunia industri dan dinas 

itu sama, hanya saja sistem dari dunia industri lebih lengkap pada praktek dan 

selalu ada penambahan materi tiap tahun. Faktor penambahannya adalah dari 

segi alat praktek karena setiap waktu dunia otomotif itu ada 

pengembangannya. Sedangkan dari Dinas itu sifatnya memberikan arahan 

saja. Ibaratnya hanya kulit luarnya saja sementara dari industri itu dibahas 

sampai ke dalam-dalamnya. 

Silabus yang diberikan dari Dinas pendidikan dikembangkan oleh jurusan 

menjadi JobSheet (lembar kerja untuk praktek) yang disesuaikan dengan 

mata pelajaran dan alatnya. 

Satu anak dalam satu hari bisa mengerjakan satu Job Sheet. Jika belum 

selesai mengerjakan maka dilanjutkan hari selanjutnya. Bagi yang telah 

menguasai kompetensi yaitu dapat mengerjakan Job Sheet tersebut  maka 

dapat mengerjakan Job Sheet selanjutnya. Setiap mengerjakan Job Sheet anak 

harus memberikan laporan hasil prakteknya. Jadi guru membimbing siswa 

satu-satu untuk memastikan sudah benar atau belum.  

 

P  4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan tersebut?  
I Semua guru jurusan TKR terlibat, yaitu guru produktif sedangkan guru 

adaptif normatif tidak. 

 

P 5. Bagaimana pengorganisasian pendidikan kecakapan hidup, khususnya 

TKR?  

I Pengorganisasiannya dibentuk dalam struktur organisasi.  

P 6. Bagaimana penggerakan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TKR? 
I Penggerakkan pendidikan kecakapan hidup dilakukan dengan penyampaian 

teori terlebih dahulu hingga bahan teori untuk praktek itu habis kemudian 

mengadakan evaluasi yaitu ujian secara lisan dan tulis.  

Pada saat pembelajaran, anak berhak tanya kepada semua guru yang kiranya 

ada di sekitarnya. Hak bertanya tidak hanya ditujukan pada guru yang 

mengajar saat jam pelajaran tersebut, tapi diperbolehkan bertanya pada guru 

produktif lain yang berada di sekitarnya. 

 

P 7. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) = 

TKR? 
I Pengawasan terhadap berjalannya pendidikan kecakapan hidup dalam bidang 

TKR dilakukan oleh ketua jurusan. Yaitu dengan memantau pada saat proses 

pembelajaran, untuk memastikan guru yang mengajar sesuai atau tidak. 

Sebelum itu, guru mengajukan RPP pada ketua jurusan untuk dilihat sesuai 



atau tidak. 

Pada saat rapat koordinasi RPP, setiap tahun RPP selalu direvisi. Misalnya 

saya tahun ini mengajar tentang alat ukur, tahun depan belum tentu. Maka 

guru selanjutnya yang mengajar alat ukur akan membuat RPP dan merevisi 

RPP sebelumnya. Sehingga setiap tahun selalu ada peningkatan. 

Mengadakan ujian UKK pada akhir kelas 3, kegiatan UKK adalah menguji 

pelajaran yang sudah diberikan dari kelas X-XII. Pelaksanaan UKK 

merupakan kerjasama antara guru internal dengan pihak DUDI. Sebelum 

pelaksanaan UKK, dari pihak sekolah dan DUDI mengadakan 

rapat/pertemuan guna untuk mengevaluasi dan memverifikasi soal dan alat. 

Pihak sekolah menyerahkan soal dari Dinas kepada DUDI untuk dievaluasi. 

Jika dari DUDI sepakat dengan hasil evaluasi maka pihak sekolah 

menandatangani perjanjian. Soal dari Dinas tidak langsung diberikan ke anak 

karena setiap sekolah itu berbeda-beda. Faktor utama adalah alat dan 

kemampuan siswa. 

Semua jurusan juga akan dikumpulkan oleh WKS 4 bagian HUMAS bersama 

dengan DUDI untuk mengadakan verifikasi soal. 

P 8. Siapa yang bertanggungjawab dalam pengawasan pendidikan 

kecakapan hidup (Life Skill) = TKR? 
I Penanggung jawab adalah ketua jurusan.  

 

P 9.  Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) khususnya TKR? 
I Strategi pengembangannya mengikuti kurikulum Dinas karena 

penyampaiannya dimulai dari tingkat dasar.  

Masuk SMK tidak perlu dengan NIM tinggi, karena masuk SMK masih putih 

tidak tahu apa-apa jadi seperti masuk dunia lain. Berbeda dengan anak masuk 

SMA yaitu kelanjutan dari SMP. 

Strategi pengembangan utama di SMK itu, harus menuntun anak supaya 

menjadi seorang teknisi. 

 

P 10. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) khususnya TKR? 

I 90% anak melanjutkan kuliah.  

Keberhasilan menurut Dinas dan masyarakat adalah tingkat kelulusan. Tapi 

menurut pendidik produktif SMK Muga keberhasilan itu dari faktor bisa 

masuk/ kerja di perusahaan dan melanjutkan kuliah. 

Secara keseluruhan anak SMK Muga, 80% sudah menguasai kecakapan 

hidup yang ditekuni.  

Jika ada LKS (Lomba Ketrampilan Siswa) diadakan oleh Dinas, jurusan TKR 



belum pernah  mendapatkan juara, dikalahkan oleh SMK yang berstatus 

Negeri. Tapi jika LKS diadakan oleh lembaga swasta jurusan TKR mendapat 

juara 1 sesama SMK swasta sekota DIY pada tahun 2014. 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Narwoto  

Identitas Informan  : QMR 

Hari/ Tgl Wawancara : Selasa, 3 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 09.25 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Staff 

 

Peneliti 1. Bagaimana system ISO itu? Bagaimana kebijakan mutu di SMK 

Muhammadiyah 3 YK? 

Informan  Sistem ISO itu adalah sistem yang mengatur manajemen sekolah. 

Adapun kebijakan mutu di SMK Muhammadiyah 3 YK tertuang dalam 

etos SIAP (Sigap, Inovatif , Anggun, Professional) dan prinsip 

SIAGA (Santun, Integritas, Antusias, Gigih, Amanah). Semua 

kebijakan yang ada di sekolah mengacu pada istilah SIAP SIAGA. 

Dalam arti luas SMK Muhammadiyah 3 YK siap untuk melayani 

pelanggan dalam artian orang tua, siswa dan DU/DI serta siaga dalam 

membina mereka. 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Kustejo, S. Pd. I 

Identitas Informan  : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

Hari/ Tgl Wawancara : Sabtu, 31 Januari 2015  

Waktu Wawancara : 08.30 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Staff 

 

Peneliti (P) 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 

Informan 

(I) 

Manusia hidup itu tentu butuh keterampilan hidup/ kecakapan hidup 

sebagai wujud eksistensi diri untuk bisa diterima dalam masyarakat dan bisa 

hidup dengan layak. 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai sekolah kejuruan tentunya 

membekali anak-anak untuk bisa memiliki kecakapan hidup yang nantinya 

bisa bersaing dengan masyarakat secara umum.   

P  2. Kurikulum apa yang diterapkan di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
 

I Kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. SMK 

Muhammadiyah Yogyakarta merupakan sekolah advokasi jadi terdapat 

kecakapan hidup/ keterampilan sesuai jurusan yang di pilih. Misalnya 

otomotif maka akan ditekankan pada bidang otomotif. Selain kecakapan 

hidup atau ketrampilan juga diajarkan soft skill. Tidak hanya keterampilan 

semata. 

Penjurusan/ pemilihan kecakapan hidup/ kompetensi keahlian dilakukan 

sejak awal masuk yaitu kelas X.  

 

Peneliti  3. Bagaimana kedudukan pendidikan kecakapan hidup  (Life Skill) dalam di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

Informan  Pendidikan kecakapan hidup di SMK Muhammadiyah 3 YK ini sudah 

menjadi hal pokok. Setiap anak yang masuk di SMK ini sudah menentukan 

jurusan apa yang akan diambil. Anak secara tidak langsung sejak mendaftar 

sudah mempunyai gambaran masuk SMK ini mau jadi apa, mau punya 

kecakapan hidup apa. 

Pendidikan kecakapan hidup yang dikembangkan ada 7 kompetensi keahlian 

yaitu TKR, TSM, TGB, TKJ, TITL, TAV, Teknik Pemesinan, yang mana 

sudah terakreditasi A karena SMK ini telah memiliki suatu manajemen ISO. 

Jadi semua dokumen sudah tertata dengan rapi dan teratur. Bahkan tahun ini, 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  menjadi sekolah nomor 2 se-kota 



Yogyakarta sebagai sekolah yang sudah memenuhi 8 standar nasional 

pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, proses, kompetensi kelulusan,  

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan dan penilaian.  

P 4. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Sebagai sekolah kejuruan yang mengembangkan pendidikan kecakapan hidup 

(life skill), maka perencanaannya lebih ditekankan pada kurikulum dan 

pembelajarannya. Karena program pendidikan dalam sekolah kejuruan sudah 

diatur dalam Undang-undang.  

Perencanaan dilakukan melalui rapat pada awal ajaran baru, yang mana 

diikuti oleh semua guru baik guru-guru adaptif normatif maupun guru 

produktif. Sebelum pelaksanaan rapat besar kepala sekolah bersama tim 

khusus yang terdiri dari WKS telah membuat kalender pendidikan dan 

menyiapkan program pendidikan serta struktur kurikulum yang diberikan 

Dinas Pendidikan. Setelah rapat koordinasi bersama kepala sekolah, 

selanjutnya rapat koordinasi di jurusan masing-masing.   

Pada perencanaannya terkait RPP, SILABUS semua menuju pendidikan 

kecakapan hidup yaitu sesuai dengan jurusan masing-masing. Jadi anak 

keluar/lulus dari SMK otomatis sudah menguasai kecakapan hidup/ jurusan 

yang dipilih, sehingga harapannya sudah siap kerja, selain beberapa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Tapi tujuan utama adalah mendidik anak 

memiliki kecakapan hidup/ skill tertentu yang kemudian siap untuk bekerja.  

P  5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Wakil kepala sekolah bagian kurikulum, secara umum yang bertanggung 

jawab atas perencanaan terkait dengan kurikulum yaitu pengendali semua 

jurusan.  Tapi untuk masing-masing jurusan, yang bertanggung jawab adalah 

ketua jurusan.  

Ibaratnya SMK Muhammadiyah ini seperti kampus kecil. Saya sebagai wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum adalah mengatur struktur kurikulumnya 

secara umum, menyiapkan silabus. Sedangkan yang mengembangkan RPP, 

sarana dan prasarana, keterampilan dan soft skill anak itu di ketua jurusan 

yang dibantu sekretaris jurusan. Jurusan juga yang mengurus tentang uji 

kompetensi yaitu untuk menilai anak sudah memiliki keterampilan/ life skill  

yang memadai atau belum. Uji kompetensi ini disebut dengan UKK (Ujian 

Kompetensi Keahlian). Adapun yang diberi wewenang untuk menguji/ 

mengevaluasi adalah dari DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri). 

Sedangkan pendidik sebagai pendamping. 

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum adalah sebagai central sedangkan 



penerapan di lapangan adalah ketua jurusan yang dibantu oleh guru-guru 

jurusan.  

P 6. Bagaimana penggerak pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Kepala sekolah adalah penanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Tapi pelaksananya adalah bagian kurikulum. Tapi karena jurusannya 

banyak maka terdapat ketua jurusan pada masing-msing jurusan.  

Ketua jurusan bertanggung jawab menentukan bahan dan alat yang 

digunakan untuk pembelajaran pada masing-masing jurusan. Walaupun ada 

wakil kepala sekolah sarana dan prasarana, itu hanya acc kebutuhan bahan 

dan alat yang diajukan oleh jurusan. 

 

P  7. Siapa saja yang terlibat penggerakkan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I  Penanggungjawab penuh adalah kepala sekolah. 

P 8. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 
I Pengawas untuk gurunya adalah kepala sekolah, tapi kepala sekolah 

mendelegasikan pada guru senior, WKS kurikulum atau ketua jurusan. Jadi 

yang bertanggungjawab atas guru-guru dijurusan, apakah mengajar dengan 

baik atau  tidak adalah ketua jurusan dan kemudian disampaikan kepada 

kepala sekolah. Tapi bisa jadi langsung dari kepala sekolah yang memantau 

ke kelas-kelas. 

Selain pengawasan saat pembelajaran, pengawasannya berupa laporan 

administrasi  dan supervisi. Administrasi dalam setahun yang berisi silabus, 

RPP, jadwal, miggu afektif, prota, promes, target pencapaian kurikulum, kisi-

kisi ulangan, daftar buku pegangan, dan analisis hasil belajar. 

Supervisi juga dilakukan dari Dinas Kota Yogyakarta yang disebut dengan 

pendampingan. Tapi pelaksanaanya adalah guru dari sekolah lain, guru yang 

ditunjuk oleh Dinas menjadi supervisor.  

Sedangkan supervisi guru di jurusan di lakukan oleh Ketua jurusan dan Ketua 

jurusan disupervisi oleh WKS kurikulum. 

Smk muga memiliki pedoman mutu SMM ISO 9001:2008, yang mana 

memiliki anggaran dasar yang harus dipatuhi. Tugas setiap bagian di sekolah 

itu sudah ada aturannya masing-masing. Penerapan ISO ini prinsipnya 

membuat aturan sendiri dan ditaati sendiri yang mana mengacu pada 

peratutan/undang-undang pemmerintah. Jadi masing-masing sekolah belum 

tentu sama. 

Evaluasi yang diberikan untuk anak-anak dalam menguasai kecakapan hidup 

yaitu dengan Ujian Tengah Semester, Ujian Semester, Ulangan kenaikan 



kelas, Ujian Sekolah, UN, dan Ujian Praktek/ UKK (Ujian Kompetensi 

Keahlian).  

P Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Keberhasilannya dinilai dari hasil UKK, dari tahun ke tahun masih ada 1 atau 

2 anak yang harus mengulang.  

Pada saat UKK, anak mendapat serifikat dari DUDI selain sertifikat dari 

Dinas.  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd. 

Identitas Informan  : Kepala Sekolah 

Hari/ Tgl Wawancara : Rabu, 4 Februari 2015 

Waktu Wawancara : 09.30 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

 

Peneliti (P) 1. Bagaimana tujuan pendidikan SMK?  

Informan 

(I) 
Tujuan pendidikan  muhammadiyah tidak lepas dari sisi keislaman, sisi 

akhlak mulia, sebagai lembaga dakwah, tempat beramal sholeh dan 

tempat pembibitan kader.  

Tujuan/ sasaran mutu yang sedang dilakukan adalah: 

1. Menjadikan pendidikan yang berbasis budaya Yogyakarta 

2. Cat tembok warna hijau, dan kuning karena sekolah kejuruan 

dan teknik, maka ingin memiliki sekolah yang berbudaya 

industry. 

3. Menjadikan sekolah rujukan/ SMK rujukan, yaitu membina 

sekolah aliansi (sekolah yang jumlah siswanya kurang dari 

600).  

 

P  2. Bagaimana kedudukan pendidikan kecakapan hidup  (Life Skill) di SMK 

Muh 3 Yogyakarta? 

I  SMK  Muga merupakan sekolah kejuruan sehingga otomatis supaya anak-

anak itu cakap dan memiliki kecakapan/ skill sesuai dengan jurusan masing-

masing.  

 

P Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

I Keberhasilannya anak sesuai jurusan yang di ambil dapat menguasai dan 

mampu dalam bidang tersebut. 

 

P  Program keunggulannya apa saja? 

I  Selaian menguasai kecakapan hidup yang dipilih memiliki soft skill dan juga 

memiliki sisi keislaman akhlak mulia/ karakter. Istilahnya Islamnya bagus, 

ibadahnya bagus, akhlaknya bagus dan tidak terlepas dari budaya Yogyakarta 

yang sopan santun, punya tata krama. 



SMK Muh 3 YK merupakan sekolah swata yang diberi kepercayaan 

Pemerintah untuk melaksanakan UN dengan menggunakan computer.   

P Pengawasan kecakapan hidup di SMK? 

I  Pengawasannya dimulai dari perencanaan terlebih dahulu. Perencanaannya 

dilakukan oleh setiap ketua jurusan dengan membentuk program kerja 

kemudian dipresentasikan dihadapan semua guru di sekolah dan dimintakan 

persetujuan kepala sekolah. Perencanaan ini dilakukan pada saat Rapat awal 

tahunan sekolah. 

P  School Bisnis Center SMK Muh 3? 

I  Ada tim yang mengurus penjualan komputer, yang mana ada dana untuk 

dikembangkan dalam SBC tersebut.  

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

RESPONDEN PERTANYAAN 

Kepala Sekolah 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 

2. Bagaimana kedudukan pendidikan kecakapan hidup  (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

3. Seberapa pentingnya pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

4. Pendidikan kecakapan hidup (life skill) apa saja yang ada di SMK 

Muh 3 Yogyakarta? 

5. Bagaimana posisi pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) dalam 

kurikulum di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

6. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

7. Bagaimana penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) 

di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

8. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

9. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

10. Apa harapan bapak terhadap pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

11. Apa harapan bapak terhadap peserta didik kaitannya dengan 

pendidikan kecakapan hidup? 

12. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

Bagian Kurikulum 1. Bagaimana pendapat bapak tentang Pendidikan Kecakapan Hidup? 
2. Kurikulum apa yang diterapkan di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

3. Bagaimana kedudukan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) 

dalam kurikulum di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

4. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

6. Bagaimana penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) 

di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

7. Siapa penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

8. Siapa saja penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

9. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

10. Siapa yang bertanggungjawab dalam pengawasan pendidikan 

kecakapan hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

11. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

12. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 



 

Pendidik 1. Bagaimana perencanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) 

di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

3. Adakah kendala penggerakkan pendidikan kecakapan hidup (Life 

Skill)? 

4. Bagaimana pengawasan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di 

SMK Muh 3 Yogyakarta? 

5. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan kecakapan hidup 

(Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

6. Apa saja kendala dalam menerapkan strategi pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 

Yogyakarta? 

7. Bagaimana keberhasilan pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

8. Apa saja factor pendukung dan penghambat pengembangan 

pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) di SMK Muh 3 

Yogyakarta? 

Pererta didik 1. Apa alasan saudara memilih sekolah di SMK Muh 3 Yogyakarta? 

2. Seberapa pentingnya pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) bagi 

saudara? 

3. Adakah kesulitan dalam pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup (life skill) bagi saudara? 
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g. foto-foto kegiatan 

              
KERJA SAMA DENGAN SEKOLAH TEKNIK SHAH ALAM              KERJASAMA DENGAN PATHANI  INDUSTRIAL  AND                             
MALAYSIA BARAT            COMMUNITY COLLEGE THAILAND 
 

                  
KERJASAMA DENGAN THE  JAPAN FOUNDATION                  KUNJUNGAN KERJA  KE THAILAND 

 

             

BIMTEK RSBI DI DIREKTORAT PEMBINAAN SMK                        PENYERAHAN SERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
JAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

                  
   RAPAT DENGAN KOMITE SEKOLAH                                            KUNJUNGAN KE SMK DIMALANG JAWA TIMUR  

             
MoU DENGAN SEKOLAH PARTNERSHIP DI MALANG               MoU DENGAN PT BUKAKA TEKNIK UTAMA BOGOR 
 

             
   MoU DENGAN PT PORTER REKAYASA UNGGUL                         KEGIATAN DIMASYARAKAT 

 

 

 

 

 



                
    KEGIATAN SISWA PRAKTIK OTOMOTIF          PRAKTIK PEMESINAN 
 

                
   PRAKTIK KELISTRIKAN               PRAKTIK AUDIO VIDEO 
 
 
 

Yogyakarta, 21  Maret 2011 
  Kepala Sekolah 

 

 

 Drs. Sutrisno, M.M   
                                                                                         NIP. 19660207 199103 1 010 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Yuniar Isnaini, S.Pd.I 

Tempat/Tgl. Lahir : Wonogiri, 15 November 1989 

Alamat Rumah : Geluran Rt/Rw: 002/004 Sukomangu Purwantoro 

Wonogiri Jawa Tengah 57695 

Nama Ayah  : Mijan, S. Ag 

Nama Ibu : Miningsih 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD N II Sukomangu Purwantoro Kab. Wonogiri 1996-2002 

b. MTs Negeri Purwantoro Kab. Wonogiri 2002-2005. 

c. MA Wali Songo Putri Ngabar  Kab. Ponorogo 2005-2009. 

d. STAIN Ponorogo 2009-2013. 

e. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  

2. Pendidikan Non Formal dan Pelatihan 

a. Tarbiyatul Muallimat Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo 

Ngabar Ponorogo 2005-2009 

b. Kursus Mahir Dasar Pramuka di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar 

Ponorogo 2008 

c. Kursus Mahir Lanjutan Pramuka di Pondok Pesantren Wali Songo 

Ngabar Ponorogo 2009 

d. Pelatihan PMR Wira di Pringgitan, Slahung Ponorogo 2008 

C. Riwayat Pekerjaan 

 Pembina Pramuka di MTs Negeri Purwantoro 2009-2013 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua OSIS MTs Negeri Purwantoro Wonogiri  

2. Ketua Bagian Rayon Organisasi Santri Wali Songo (OSWAS) Ngabar 

Ponorogo  

3. Dewan Pembina Pramuka Gudep Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar 

Ponorogo. 



4. Pengurus Divisi Syiar pada Unit Kegiatan Keislaman (UKM-UKI) STAIN 

Ponorogo. 

5. Pengurus Remaja Masjid An-Nur Sukomangu, Purwantoro. 

6. Sekretaris PAC Fatayat NU Purwantoro Wonogiri. 

 

E. Karya Ilmiah 

1. Penelitian: Manajemen Program Bahasa (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Wali Songo Putri Ngabar Ponorogo), 2013. 
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